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RINGKASAN 

PERAN P-SITOSTEROL DALAM AKAR GINSENG JAW A TERHADAP 
PENJNGKATAN LmIDO 

Dwi Winarni 
epartemen Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga Surabaya 

Kampus C. Mulyorejo Surabaya, 60115. Telp. 031-5936501 
(2008, 75 halaman) 

Libido (sexual desire) merupakan fase awal respons seksual. Perilaku 

sek ual pada mamalia merupakan serangkaian respons terhadap berbagai stimuli baik 

al maupun ekstemal yang memicu libido (sexual desire) dan memberikan sinyal 

ya potensi untuk kawin. Libido tergantung pada stimuli psikogenik dan faktor 

onal. Testosteron merupakan honnon yang berpengaruh pada libido. Status 

test steron mener.tukan kepekaan terhadap stimuli. Testosteron mengatur aktivitas 

NO (nitric oxide synthase) di daiam MPOA. Peningkatan aktivitas NOS akan 

me ingkatkan kadar NO (nitric oxide). Peningkatan kadar NO mengakibatkan 

pen ngkatan dopamin saat jantan dihadapkan pada betina Peningkatan kadar dopamin 

di berapa area integratif menyebabkan timbulnya libido, kinerja motorik dan refleks 

gen tal yang mengawali terjadinya kopulasi. 

Akar ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.), yang selama ini dikenal 

asiat sebagai tonikum dan afrodisiaka diketahui mengandung senyawa ~­

erol. Kesamaan strukturnya ~engan kolesterol (prekursor sintesis testosteron), 

ungldnkan dikonversinya ~-sitosterol menjadi testosteron. Penelitian ini bertujuan 
/ 

mengetahui peran ~:-sitosterol dalam akar ginseng jawa pada peningkatan libido, 

dan pengaruh lama waktu pemberian akar ginseng jawa dan peran 13-sitosterol di 

dal mnya terhadap libido mencit. 

Untuk tujuan tersebut, pada penelitian ini digunakan akar ginseng jawa dalam 

ekstrak metanol dan isolat dari ekstrak n-heksan. Standar 13--sitosterol yang 

di akan sebagai pembanding mempunyai tingkat kemumian 97%. Penentuan kadar 

~:si osterol dilakukan dengan HPLC Agilent 1100 series dengan detektor DAD (diode 

am detector), pada A.=210 nm, kolom Merck Lichrospher 100 RP-18 5x250 mm, dan 
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/ 



kolom 40°C. Fasa mobil yang digunakan adalah asetonitril : metanol (65:35) 

isokratik pada laju alir 1,2 mllmin dan volume injeksi 50 u1. 

Penelitian ini menggunakan tujuh puluh dua ekor mencit (Mus musculus) strain 

B B-C jantan umur 8-10 minggu, dengan berat badan berkisar 25-30 g dan kadar 

teron total serumnya dibuat rendah. Kadar testosteron total serum rendah chbuat 

jalan memberikan pra perlakuan etinilestradiol 1,4 )1g120 g BBlhari (EE2) 

a 9 hari, Setelah pra perlakuan, pemberian EE2 dihentikan untuk tigapuluh enam 

ekor hewan coba (kelompok tanpa EE2), sedangkan 36 sisanya tetap diberi EE2 dengan 

dosi sama (kelompok EE2)' Masing-masing kelompok dibagi menjadi 4 subkelompok 

subkelompok Pg yang diberi ekstrak, Pf diberi isolat, Ps diberi standar dan 

pok kontrol tanpa ginseng (po). Baik ekstrak, isolat maupun standar yang 

dibe 'kan mengandung (3-sitosterol setara dengan (3-sitosterol dalam 1.96 mg akar 

gins ng kering /20 g BBlhari. Tiap sub-subkelompok dibagi lagi menjadi 3 kelompok . 

yan diberi perlakuan 9, 18, dan 27 hari. Pada akhir perlakuan dilakukan uji libido. Uji 

libid dilakukan Malam hari dalam keadaan gelap dan direkam dengan kameraUji 

libid terhadap hewan jantan 1 jam setelah pemberian perlakuan dengan memasukkan 

estrus ke dalam kandang. Indikator libido adalah mount latencies, yaitu waktu 

yan diperlukan jantan untuk melakukan mounting pertama kalinya. Pengukuran kadar 

testo teron total dalam serum darah terhadap kelompok tambahan yaitu kelompok 

deng dan tanpa pra ~rlakuan untuk memastikan terjadinya penurunan kadar setelah 

rlakuan, dilakukan dengan RIA (radioimmunoassay). 

Analisis data menggunakan uji statistik dilakukan pada 0.=0,05. Data 

tribusi normal dan ~rvariansi homogen diuji dengan analisis varians 2 arab 

un mengetahui pengaruh faktor-faktor yang diuji dan intera!csinya, dan dengan 

anali is varians 1 arab untuk mengetahui pengaruh kelompok-kelompok hasil interaksi 

fakt . Jika basil analisis varians bermakna (p<0,05), dilanjutkan dengan uji Duncan 

mengetahui beda antar tiap 2 kelompok perlakuan. Data berdistribusi normal 

varians tidak homogen diuji dengan uji Brown Forsythe dilalljutkan dengan uji 

kadar testosteron dianalisis dengan uji Mann Whitney, 

Hasil penelitian menunjuklcan bahwa (3-sitosterol dalam akar ginseng jawa 

dengan 1.96 mg akar ginseng kering 120 g BBlhari yang diberikan pada mencit 

a 9 hingga 27 hari pada hewan coba mencit berperan dalam meningkatkan libido 
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da tidak memberikan peningkatan libido lebih lanjut pada waktu pemberian lebih 

1 a. 

Oibl yai oleh OIPA - PNBP Universitas Airlangga 
No or SK. Reldor : 4318/J03/PGJ2008 
Tan gal : 19 Mei 2008 
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SUMMARY 

THE ROLE OF P-SITOSTEROL IN JAVA GINSENG ROOT 
IN ENHANCING LffiIDO 

Dwi Winarni 
Biology Department, Faculty of Science and Technology 

Airlangga University Surabaya 
Kampus C. Mulyorejo Surabay~ 60115. Telp. 031-5936501 

Libido is a initial phase of sexual responses. Mammalian sexual behavior are 

nses for stimuli both from external or internal stimuli which trigger libido 0 

sex al desire as signals for mating. Libido depends on psychogenic and hormonal 

fact rs. Testosterone is a hormone that give effict on libido. Sensitivity to stimuli 

dep nd on testosterone status. Testosterone regulates NOS (nitric oxide synthase) 

acti ity in lvIPOA. Increase of NOS causes dopamin increase at some integrative areas 

that further raise libido, motoric perfcmzance and genital reflex. Those initiate 

cop lation. 

Java ginseng (falinum paniculatum Gaertn.) root is locally used as tonicum and 

aph odisiacs. The root of java ginseng has been reported contain j3-sitosterol that 

stru turally similar to cholesterol (precursor for testosterone synthesis). Because that, 

j3-si osterol could convert to testosterone. 

The aims of this research were to know the role of j3-sitosterol in enhancing 

libi 0, and the effect of the length of java ginseng root treatment on libido 

For that, this research used java ginseng root in metanal extract and isolate of 

n-h tane e.dract.. Standard j3-sitosterol has 97% j3-sitosterol. Measurement of j3-

sito terollevel in java ginseng root had been done by HP LC Agilent 1100 series, DAD 

(dio e array detector), A=210nm, column Merck Lichrospher 100 RP-18 5x250 mm, 

col n temperature 4(fC, and injection volume 50 ul. Mobile phase was acetonitril : 

met nol (65:35) inflow rate 1,2 mllmin isocratically. 

This research used seventy two male mice (Mus musculus) strain BALB-C, aged 

8-1 weeks, weighed 25-30 g that had low total testosterone level. Testoterone level 

was decreased by ethynilestradiol (EEJJ 1.4 pg/20 g BfWday pretreatment for 9 days. 

Afte that, pretreatment EE2 was stopped for 36 mice (group without EEJJ. and still 

for the other (group with EEJ). Each of group was divided to 4 subgroups. 

oup Pg was administered by methanol extract of java ginseng, subgroup Pfwas 
vi 



inistered by isolate of n-hexane extract, subgroup Ps was administered by standard 

sitosterol and subgroup Po as control (without java ginseng root). Extract, isolate 

standard which have been administered contained the eqUivalent amount of fJ­
terol asfound in 1.96 mg dry root of java ginseng /20 g BW/day. Further, each 

oup was divided to sub-subgroups that were administered treatment for 9, 18 and 

'S. 

Libido test was carried out in dark and recorded by camera. It was taken 1 hour 

the last treatment. Libido test was done to 1 male for 1 estrous female mice. 

ator of libido was mount latencies (time that needed by' male mice to first 

mo nting). Blood serum were collected next morning. The level of serum total 

test sterone level of addition groups (with and without EE2 pretreatment) was 

ured by RIA (radioimmunoassay). 

Data were analyzed stastically with a=O,05. Normally-distributed data which 

homogen variance were analyzed by anova and Duncan test whereas data which 

had non homogen variance by Brown Forsythe test and t test 

The results of this research revealed that fJ-sitosterol in 1.96 mg dry root of 

jav ginseng/20 g bW/day for 9 until 27 days to mice had a role in enhancing libido and 

the ength of treatment cou/dn 't give more Significant effect on libido. 

---- -----------------------------------------------
Fun ed by OIPA - PNBP Airtangga University 
NUl r of SK Rektor : 4318/J03IPG/2008 
Oat : May 19th 2008 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 La tar 8elakang l'ermasalahan 

Usaha pengembangan cbat tradisional telah dicanangkan lebih dari dua 

da warsa terakhi r. Garis-garis Besar Haluan Negara 1988 telah mencantumkan 

pc unya penggalian, penelitian, pengujian dan pengernbangan obat-obatan serta 

pc gobatan tradis ional melalui hasil-has il penelitian dan penguj ian ilmiah. 

Akar ginscllg jawa (Talinum palliculatum Gaertn.) dikenal berkhasiat sebagai 

ob t tradisional untuk khas iat t.oni kum dan aprodisiaka-sama sepcrti sebagian 

kh siat akar ginseng korea (Pramono at 01., 1993; Adimoelja, 1996). Ginseng jawa 

mu ah dibiakkall dan harga~ya jauh lebih rnurah di banding ginseng korea. Namun. 

di b nding dengan akar ginseng korea, popularitas ginsengjawa yang hanya dikenal 

10k I, jauh di bawah ginseng korea. Popularitas ginseng korea ditunjang oleh 

ba yaknya pUblikas i has il penelitian. Oleh karena itu ginseng korea dapat di peroleh 

dal m berbagai bentuk sediaan. Selain itu, produk-produk yang beredar di pasaran 

ba. yak yang menggunakail akar ginseng korea sebagai komponen yang ditonjolkan, 

me ki pun hanya untuk khasiat utama tonikum dan aprodisiaka seperti ginseng jawa. 

Faridah dan Isfaryant i (1996). menyebutkan bahwa akar ginseng l awn 

me gandung stero id Isterol (sti gmasterol dan P-sitosterol) dan saponin 

(J3 itosterol-p-D-glukosida). senyawa pereduksi dan senyawa yang diduga kumarin. 

Ha il uji pendahuluan secara kualitati f menunjukkan bahwa akar ginseng j awa 

me gandung P-sitosterol. 

MIL I K 
PERPtlST,. X"..\N 

W!!IIVERSliAS AIK.L-..-.OOA 

SURABA YA 
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Senyawa sterol (bentuk steroid dalam tumbuhan) yang berstruktur mirip 

k lesterol dapat diubah menjadi pregnenoion. Penambahan f3-sitosterol ke 

d am sistem mitokondria testis babi dapat menghasilkan pregnenolon dengan laju 

re atif 98% terhadap pembentukan pregnenolon dari kolesterol pada sistem sarna 

Uf, et al. 1976). Kesamaan struktur memungkinkan dikonversinya sterol 

entu menjadi hormon steroid (Fernandez et at., 2002). S~erol dalam bentuk 

osida (saponin) di dalam lambung yang bersifat asarn mengalami pemutusan 

ba . an gula, sehingga dapat memberikan efek seperti sterol bebas. 

Winarni (1999) membandingkan pengaruh ekstrak akar ginseng korea dan . 

ginseng jawa terhadap sintesis protein testis tikus yang diberi perlakuan 

es ogen. HasH penelitian tersebut menunjukkan adanya kesamaan khasiat keduanya 

da am menstimulasi sintesis protein testis dengan BM 14,44, dan 68 kDa. Ketiga 

je . s protein tersebut berperan dalam spermatogenesis tahap meiosis. Pemberian 

e trak kasar akar ginseng jawa pada mencit nonnal yang mengakibatkan 

pe ingkatan kadar testosteron sedangkan pemberian fraksi polar tidak memberikan 

pe garuh, mengindikasikan adanya peran sterol dalam khasiat tersebut. (Winarni 

Testosteron yang dihasilkan testis merupakan androgen paling aktif. Androgen 

m rupakan hormon yang bersifat anabolik (meningkatkan sintesis protein dan 

protein). Aksi androgen pada jaringan target 

efek maskuiinisasi, ikut bertanggung jawab terhadap 

ke rlangsungan spermatogenesis di testis, peningkatan sifat agresif, pertumbuhan 

tul ng dan otot serta perilaku seksual. (Ganong, 2003). 
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Testosteron dan hOnDon steroid lain disintesis dari prekursor kolesterol 

(itwack, 1991). Sintesis testosteron diawali <?leh terjadinya pembe~tukan 

p egnenolon dari kolesterol. Konversi kolesterol menjadi pregnenolon merupakan 

dua kali reaksi hidroksilasi yang diikuti dengan reaksi pemutusan ikatan 

bon pada rantai samping (Arthur et al., 1976~ Champe dan Harvey, 1994 ). 

Testosteron merupakan hOnDon steroid yang berperan mengatur perilaku 

s ksual terutama melalui peningkatan pemrosesan stimuli yang sesuai, dan 

p ngaruhnya terhadap perubahan sintesis enzim, reseptor dan atau protein yang 

mpengaruhi fungsi neurotransmiter. Neurotransmiter yang diketahui berperan . 

am peningkatan motivasi seksual adalah dopam;n terutama yang dihasilkan di 

OA (medial pre optic area) yang berlokasi di depan hipotalamus (Hull et al., 

2 04). Libido (sexual deSire) merupakan fase awal respons seksual. Perilaku 

ual pada mamalia merupakan serangkaian respons terhadap berbagai stimuli 

b 'k internal maupunekstemal yang memicu libido (sexual desire) dan memberikan 

s' yai adanya potensi untuk kawin (Pfaus et al., 2001). Libido tergantung pada 

s muli psikogenik dan faktor hormonal (Gutierrez, 1999). 

Status testosteron menentukan kepekaan terhadap stimuli. Testosteron 

ngatur aktivitas NOS (nitric oxide synthase) di dalam MPOA. Peningkatan 
.' 

ivitas NOS akan meningkatkan kadar NO (nitric oxide). Peningkatan kadar NO 

ngakibatkan peningkatan dopamin. saat jantan dibadapkan pada betina. 

P ningkatan kadar dopamin di beberapa area integratif menyebabkan timbulnya 

Ii ido, kinerja motorik dan refleks genital yang mengawali terjadinya kopulasi (Hull 

et al., 2004). Hasil penelitian Winami (2006) menunjukkan bahwa pemberian 

e trak akar ginseng jawa setara dengan 1,4 mg/20 g BBlhari pada prakondisi 
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t tosteron rendah berpengaruh terhadap perubahan peril~ meningkatkan libido 

andingkan kontrol tanpa akar ginseng. 

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggali potensi 

ar ginseng jawa lebih lanjut dengan terutama peran p-sitosterol terhadap libido. 

ali sis potensi tersebut dilengkapi dengan uji efek yang ditimbulkan berdasar lama 

pemberian dan kadar testosteron. Dengan demikian, dari hasil penelitian ini, 

apkan dapat memberikan sumbangan informasi ilmiah yang diperlukan bagi 

ingkatan nilai komersial akar ginseng jawa di masa datang. 

Dari latar belakang tersebut di atas, dirumuskan masalah sebagai herikut. 

1. Apakah p-sitosterol merupakan komponen akar ginseng jawa yang 

berperan dalam peningkatan libido? 

2. Apakah lama waktu pemberian akar ginseng jawa berpengaruh terhadap 

libido mencit? 



2. • Ginseng Jawa 

BABll 

TINJAUAN PUSTAI{A 

2. .1. Klasifikasi dan morfologi ginseng jawa 

Ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn), di Indonesia banyak ditanam 

se agai tanaman hias (Heyne, 1987 dalam MIDI, 1994), mudah dibudidaya}r~ 

m lalui bijinya. dan tidak memerlukan penanganan khusus (pramono et al., 1993) 

M numt van Steenis (1992), ginsengjawa diklasifikasikan sebagai berikut. 

Divisio 

Sub-divisio 

Classis 

Sub-classis 

Ordo 

Familia 

Genus 

Species 

: Spermatophyta 

: Angiospermae 

: Dicotyledonae 

: Apetalae 

: Caryophyllales 

: Portulacaceac 

: Talinum 

: Ta/inum paniculatum Gaertn 

Ginseng jawa merupakan tanaman herba menahun dengan tinggi sekitar 0,3-

0, m. Daun berwama hijau agak tua, sedikit sukulen, agak kaku dengan bentuk 

JO ng memanjang. Bunga ginseng jawa berwama merah muda keunguan, 

In oresensi malai (paniknla) dengan waktu berbunga sekitar 74-80 hari setelah 

di emai. Bentuk buah globose, kuning saat masih muda dan merah kecoklatan setelah 

m .., ,. Ssat buah masak, mudah pecah disertai keluamya biji-biji berwama hitam. 

A ar ginseng jawa berwama coklat, bentuknya mirip dengan akar ginseng korea 

5 
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lehih gelap dan kurang berkerut (Santa dan Prayogo, 1996; Wahyuni dan 

H9,di.,oe" ly,rnti, \ 996; Tyler ef a/. , 1988 dalam Pramono ef a/ .. 1993.). 

b 

2.L Tanaman ginseng jawa (Taiinum pallicu/atlllll Gaertn). Habitus 
lanaman (a) dan akar ginsengjawa (b) 

Khnsiat ak!lr ginseng jawa 

Akar ginseng jawa dikenal berkhasiat sebagai tonikum untu.l:. mengatasi sega!a 

m'l¢am kele lahan fisik, dan digunakan da lam ramuan obat tradisiona l sebagai bahan 

berkhasiat aprodisiaka (pembangkit naf!:u seksual) (Suryakarta\v;naia (1991) 

oa '4m Pramono ef 01., 1993; Adimoelja, 1996; Soegijono dan Handayani, 1996). Akar 

gin4en'g jawa digunakan juga sebagai obat impotensia (Heyne. 1987 dalam MHlT. 

Hasil penelitian Sa ' roni et 01. ( 1996) terhadap mcneil jantan menunjukkan 

infus akar ginseng jawa sctara dengan serbuk 3,5 mg/ IOO g BB dapat 

m(:tjillgl:at1<an persentase jurnlah spermatozoa mat i!. 

Winarni el al. (1998) mcngamati pcngaruh akar ginseng jawa dcngan ginseng 

pada sintcsis protein serum tikus. Hasi l penciitian menunjukkan adanya 
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ke amaan pengaruh ekstrak akar ginseng jawa dengan ginseng korea (setara dengan 

3, mg ekstrak aJr~ ginseng keringl 100 g BBI hari) dalam menstimulasi sintesis 

pl1 tein serum dengan BM 80,8 kOa 

\Vinami (1999) membandingkan pengaruh ekstrak akar ginseng korea dan 

ginsengjawa terhadap sintesis protein testis tikus yang ruberi perlakuan estrogen 

(e nil estradiol 1 J,tg/lOOg BB/hari selama v.a siklus spermatogenesis). Hasil penelitian 

te ebut dengan dilengkapi pengamatan histologi testis menunjukkan adanya 

ke amaan khasiat keduanya dalam menstimulasi sintesis protein testis dengan BM 

14 44, dan 68 kOa. Ketiga jenis protein tersebut diduga berperan dalam· 

sp rmatogenesis tahap meiosis. Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa pemberian 

ek trak metanol setara dengan akar ginseng kering 0,7 mg/20 g BB/hari pada mencit 

gakibatkan peningkatan rerata kadar testosteron dibanding kontrol tanpa akar 

gi engjawa (Winami dan Husen, 2005). 

Taylor (2005) menyebutkan bahwa khasiat suatu tanaman obat pada umumnya 

m pakan interaksi antar komponen penyusunnya. Ekstrak tanaman obat dalam 

be tuk crude extract mengandung 400 atau lebih jenis senyawa.· Seringkali isolat 

ponen yang. diduga bahan aktif tidak seefektif crude extract, karena. efek yang 

di ilkan oleh cr"Jde extract merupaY~ hasil interaksi antara bahan aktif dengan 

ponen penyusun yang lain (Taylor, 2005; Deocaris et al., 2008) . 

• Kandungan akar ginseng jawa 

.AJr.ar ginseng jawa mengandung steroid, sapoI'Jn dan tanin (Sugiastuti et al., 

19 6). Faridah dan Isfaryanti (1996). menyebutkan bahwa akar ginseng jawa 

me gandung steroid Isterol (stigmasterol dan (}-sitosterol) dan glikosida sterol 
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itosterol-J3-D-glukosida), senyawa pereduksi dan senyawa yang diduga kumarin. 

S ardiman (1996) menyebutkan hahwa dati hasil analisis KL T (kromatognifi lapis 

tip s) densitometri, diketahui ada sedikitnya dua senyawa (golongan terpenoid dan 

ste oid ) yang terkandung dalam ginseng ja\"la sarna dengawIl yang terkandung dalam 

2. Sterol 

Istilah sterol digunakan untuk menunjukkan steroid alkohol. Umumnya, 

ste oid tumbuhan merupakan sterol, dan disebut sebagai fitosterol. Ekstraksi sterol 

an dalam pelarut lemak. Pemisahan awal untuk tujuan isolasi dapat dilakukan 

de gan KL T. Identifikasi sterol secara kualitatif dapat dilakukan dengan 

m yemprotkan perear.si Lieberman Burchard lanhidrida asetat dan asam sulfat pekat 

Sterol tersusun atas kerangka dasar kolestan (suatu siklopentanaperhidro­

fe antrena) dengan jumlah atom C27 hingga 30, yang mengandung gugus hidroksil 

pa a posisi 313 dan rantai alifntik yang terdiri dari 8 atom atau lebih, terikat pada 

po isi Ct.7 (Galabar 2.2.) ( Robinson, 1995). Kolesterol adalah sterol yang umum 

dit mukan pada he .. van, sedangkan pada tumbuhan adalah l3-sitosterol (Mc. Murry, 

19 4). 

Fungsi utama sterol adalah sebagai komponen membran biologi. Sterol 

umulasi di membran, mengatur fluiditas dan permeabilitas membran (Demel dan 

de Kruiff, 1983 dalam Benveniste, 2004). Sterol berperan dalam fungsi regulasi 

lain pada induksi terbentuknya microdomain pada membran (caveolae) yang 

m mungkinkan terbentuknya pusat sinyal yang diperluka.'1 untuk komunikasi antara 
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s dengan sel dan sel dengan lingkungannya ( Karpen et 01., 2001 dalam Benveniste, 

2 04). Sterol juga merupakan prekursor beberapa senyawa dengan aktivitas fisiologik 

t1 ggi !\eperti hra!\!\lno!\teroid dan kelompok hormon penting yang herperan dalam 

buhan dan perkembangan pada tanaman tinggi (Li et al. 1996 dalam 

B nveniste, 2004), ekdisteroid yang berperan dalam ekdisis (pergantian kulit) pada 

Avertebrata (Svodoba dan Weirich, 1995 dolam Benveniste, 2004; Lutjohann, 

2 4) dan beberapa honnon steroid Vertebrata, yang berperan dalam pembentukan 

d perkembangan organ seks, perilaku seks, metabolisme mineral dan karbohidrat 

asam empedu yang berperan dalam metabolisme lipid (Timberlake, 2003; 

G mbar 2.2. Struktur umum steroid dengan penomoran pada kerangka atom 
karbon (Berg et 01., 2002) 

Kolesterol (C27) merupakan sterol khas pada jaringan hewan Vertebrata. 

H wan hanya mensintesis kolesterol, sedangkan tumbuhan selain mensintesis 

ko esterol dalam jumlah sangat sedikit, juga mensintesis fitosterol. Fitosterol 

m mpunyai struktur mirip dengan kolesterol, bedanya adalah pada jenis substitusi 

r tai samping dan atau saturasinya (Awad dan Fink, 2000; Lutjohann, 2004). 
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D bandingkan dengan kolesterol, fitosterol mempunyai tambahan alkil pada C24 

tai samping. Enampuluh persen atau lebih total fitosterol tumbuhan tinw 

m rupakan campuran 24-etil ~terol «~ito~terot dan ~tigma~terol (C29» dan !';angat 

se ikit kolesterol, sisanya 40% atau kurang merupakan campuran 24-metil sterol 

gel, 1997). Fitosterol dapat ditemukan dalam kendaan bebas atau terikat dengan 

gl kosida. Keduanya ditemukan dalam fraksi non polar (Robinson, 1995). 

CHOLESTEROL ERGOStEROl. 

P -8fTOSTEROl. STlGllAStaOL 

ambar 2.3. Struktur beberapa jenis sterol. Sterol tersusun atas kerangka utama 
kolestan mengandung 3~ hidroksil (anak panah sinambtmg) dan 
rantai alifatik terikat pada posisi C17 (ar.ak panah putus-putus) 
(Robinson, 1995) 

Di dalam saluran cerna, absorbsi fitosterol oleh sel-sel intestinal Vertebrata 

s gat terbatas (5% dari total yang diingesti). Fitosterol yang masuk ke dalam darah, 

a ditranspor dalam keadaan terikat protein plasma seperti halnya transpor 

ko esterol, sterol utama Vertebrata. Hepar akan mengeksresikan fitosterol secara 

efi ktif, tetapi akan diakumulasikan pada jaringan lain terutama ginjal, ovarium dan 

te is. Kesamaan strul..'1ur memungkinkan fitosterol dikonversi menjadi hormon 
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st roid (Fernandez et al., 2002). Clejan (1989) dalam Pegel (1997) menyatakan 

wa dalam tubuh hewan, sitosterol dapat ,diubah menjadi pregnenolon. 

gnenolon merupakan prekursor hormon steroid, termasuk hormon steroid yang 

di asilkan oleh oVrulum dan testis (Litwack, 1992). Penambahan p-sitosterol ke 

d am sistem mitokondria testis babi dapat mengbasilkan pregnenolon dengan laju 

tif 98% terhadap pembentukan pregnenolon dari kolesterol (Arthur et al., 1976). 

Minyak tumbuhan yang belum mengalami refmisasi, biji, kacang-kacangan 

polong-polongan merupakan sumber terbaik fitosterol (Awad dan Fink, 2000). 

-sitosterol menyusun 45-95% fitosterol tumbuhan, campesterol dan stigmasterol 

m nyusun sekitar 30% dan 25% total fitosterol minyak yang berasal dari biji-bijian 

d oil) (Lutjohann. 2004). Kedelai mengandung 190 mg l3-sitosteroVl00 g, minyak 

l31 mg, minyak biji matahari 253,2 mg, minyak jagung 746 mg dan minyak 

189,4 mg (Gunstone et al., 1994). Diet orang Eropa pada umumnya 

gandung sekitar 80 mglhari, diet vegetarian 34S mglhari dan diet orang Jepang 

se itar 400 mglhari (Awad dan Fink, 2000). 

Libido didefinisikan sebagai keinginan biologis untuk melakukan aktivitas 

ual dan umumnya ditunjukkan sebagai perilaku sex-seeking (~deel et ai., 

I). Libido merupakan fase awal respons seksual yang tergantung pada multifaktor, 

te tama adalah adanya stimuli psikogenik, fal10r hormonal (Gutierrez dan Stimmel, 

19 9), dan faktor ekstemal (adanya stimulasi seksual yang sesuai) (Pfaus dan 

Sc pkowsky, 2001). Pada mamalia, faktor yang dominan sebagai penentu libido 
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a lah adanya feromoll (stimuli kemosensori k dari lingkungan yang dihasi lkan oleh 

in ividu lain dalam satu spesies) dan fah."tor honnonal (Dominguez el al., 200 I). 

Testosteroll sebagai salah satu faklor yang berperan mellgatur peri laku seksual . 

b'" .erja melalui peningkatan pemrosesan stimuli yang sesuai. dan pengaruhnya 

Ie hadap perubahan sintesis enzim. reseptor dan atau protein yang mempcngaruhi 

fu gsi ncurotransmite r (Gutierrez dan St immel, 1999; Hull el al., 2004). 

N urotransmi ter yang diketahui berperan dalam pcningkatall motivasi seksual banyak 

sies tcrmasuk rodcntia dan manusi~ adalah dopamin terutama yang dihasilkan di 

' lOA (medial pre optic area) (Melis dan Argio las dalam Dominguez, el aI., 2001; 

H II el aI., 2004). Kadar testosteron yang diperlukan untuk memelihara libido nonnal 

Ie ih rendah dibandingkan yang diperl ukan untuk fungs i lain (Kandeel et al., 200 1). 

Salah satu sumber utama input scnsorik bagi MPOA ada lah dari bagian media 

a ygdala. Media amygdala menerima input sensorik antara lain dari bulbus 

01 ktorius dan organ vomeronasal, rnemprosesnya dan kemudian meneruskannya ke 

OA dan bagian lain (Domingues el aI., 200 I). Bagian anterior medial amygda la 

rn rupakan hagian penerima input, sedangkan bagian posteriodorsa l scnsitif terhadap 

ho on steroid (Maras, 2006). 

Stimul i yang mcrupakan input sensorik, mengakibatkan aktivasi NOS (nitric 

ox e synthase) di MPOA rne lalui reseptor glutamatergik NMDA (N-metil-D-aspartat), 

ya g kcmudian mengakibatkan pelepasan NO (n itric oxide). Nitric oxide 

m nstimulasi output motorik dan endokrin dari MPOA. Nitric oxide menyebabkan 

pc epasan dopamin dari neuron perivcntrikular A14. Dopamin kemudian dapat 

m nghambat inhibis i tonik olch se l-se l GABAergik atau menstimulas i output 

ck itatori glutamatergik. Selain itu NO melalui jalur cGMP mengaktivasi aksis 
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othalamo-pituitary-gonadal (HPG), yang kemudian memacu pelepasan hormon 

ad (testosteron) (Hull et al., 2004). 

Testosteron menimbulkan efek pro-kopulatori di otak (pada sel-sel sensorik, 

m torik dan integratif) dan di jaringan perifer yang memungkinkan kesiapan 

be erapa sistem yang terlibat untuk timbulnya kopulasi. Estradiol sebagai basil 

ar matisasi testosteron mengatur aktivitas NOS, NO yang dihasilkan dapat 

m mberikan umpan batik bagi aktivitas aromatisasi (Gambar 2.4) (Hull et al., 2004). 

Sensory inputs 

TIDHT glu 

I 
I 
~--- _. 
L..~_ "'_ .... __ ........ 

T 

G mbar 2.4. Diagram mekanisme bubungan antara stimulus (input sensorik) dan 
status hormonal dalam timbulnya libido (Hull et al .. 2004). 
MPOA=medial pre optic area; NOS=nitric oxide synthase; NO=nitric 
oxide; TIDHT=testosteronldihidrotestosteron; T= testosteron; 
E2=estradiol; NMDA=N-metil-D-aspartat, reseptor glutamat; 
ARO=aromatase; D2 & D 1 = reseptor dopamin. GABA = gamma 
amino butyric acid; GnRH=gonadotropin releasing hormone; 
A14=neuron dopaminergik periventrikular; sGC=soluble guanylyl 
cyclase. 
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Status testosteron menentukan kepekaan terhadap stimuli. Testosteron 

m ningkatkan aktivitas NOS eli dalam MPOA. Peningkatan kadar NO karena 

pe . gkatan aktivitas NOS mengakibatkan peningkatan dopamin saat jantan 

d· dapkan pada betina. Peningkatan kadar dopamin di beberapa area integratif 

m nyebabkan timbulnya libido, kinerja motorik dan refleks genital yang mengawali 

adinya kopulasi (Kandeel et al., 2001 dan Hull et al., 2004). . 

Pada jantan dewasa sehat, tingginya kadar· testosteron berkaitan dengan 

tin ginya libido. Pemberian testosteron pada pria hipogonad mengembalikan libido 

penghentian terapi androgen pada penderita hipogonad mengakibatkan penurunan 

lib do (Kandeel et al., 2001). Kastrasi pada tikus menunjukkan adanya penurunan 

dungan NOS jaringan penis dan pemberian androgen akan mengembalikan 

pr duksi dan aktivitas NOS (Mills et ar. dalam Kandeel, et a/., 200 1). 

Stimuli kemosensorik (feromon) dan adanya sistem olfaktori (yang terdiri dari 

sel sel olfaktori dan organ vomeronasal) merupakan faktor yang mempengaruhi 

pe ·laku seksual mamalia pada umumnya. Mencit jantan mengekskresikan senyawa 

y g androgen dependent pada urinnya., yang dapat antara -lain memacu timbulnya 

pu ertas dan mensinkronisasi estrus mencit betina. Demikian pula, betina pada 

b yak spesies mamalia menghasilkan stimuli yang secara akut mempengaruhi status 

rep oduksi pejantan (Clancy et al., 1984). Penyemprotan urin betina estrus atau 

ya hewan betina secara akut dapat meningkatkan kadar LHjantan (Gambar 2.5.) 

(C quelin et ar., 1984). Mencit, tileus, kelinci, banteng, dan harmster jantan 

me unjukkan peningkatan LH dan atau testosteron saat distimulasi dengan betina. 

Ke sakan sistem olfaktori mengakibatkan ketidaksesuaian respons terhadap stimuli 

ke osensorik (Clancy et ar., 1984). 
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G mbar 2.5. Profil perubahan kadar LH serum .mencit jantan sebelum dan setelah 
distimulasi dengan mencit betina dan urin mencit betina estrus 
(Coquelin et ai., 1984) 
U=saat penyemprotan urin mencit betina. ~=saat dihadapkan pada 
mencit betina estrus 

PerHaku seksual pada hewan rodentia jantan, meliputi dua tahap, yaitu tahap 

a titif (appetitive phase) dan tahap konsumatori (consumatory phase). Tahap 

a titif ditandai dengan pendekatan dan pengenalan lawan jenis atau bukan, 

ngkan tahap konsumatori ditandai dengan serangkaian perilaku kopulatori 

asuk mount (menaiki betina), intromisi dan ejakulasi. Kedua tahap tersebut 

erlukan pemrosesan kemosensorik (Maras, 2006). 

Libido dapat diamati pada hewan coba rodentia dengan jalan memasukkan 

bet na estrus ke dalam kandang jantan. Indikator libido antara lain adalah mount 

lat ncyl ML (wak-ru yang diperlukan terhitung mulai betina dimasukkan ke dalam 

k dang jantan hingga percobaan mounting pertama kali) (Simpson dan Davis, 2000). 

2.4 Tinjauan Tentang Estradiol 

Estradiol merupakan kelompok honnon estrogen. Estrogen adalah honnon 

en gen yang berperan pada banyak fungsi fisiologi. Estrogen alami utama pada 



o 

16 

alia terutama adalah estradiol <E2), diikuti oleh estron (Et), dan estriol <EJ). 

K! tiganya dihasilkan dari prekursor androgen (testosteron atau androstenedion) 

m lalui aromatisasi cincin A (Coelingh Bennink, 2004)(Gambar 2.6.). 

E.trlol 

~HSD __ -"- ~~J 17P HSO ~ (t)~b ~=-I.'. ~ ~ . 
6"' Isome'.16 ""7 .;:-------- > 

~ ~ 0 • 

AlMlroa,o"edlono T •• 'o.,orone Sa.Dlt-ydrot •• tc 

t .... · .. · .. · ...,... 1'-"'''' .. .,... 

~\ 2 np HSO .... ~ntt 
I ~ "'----.--

tIO A HO 

Ga bar 2.6. Biosintesis estrogen melalui aromatisasi cincin A androgen oleh enzim 
aromatase (aromatizing enzyme) (van Tienhoven, 19~3) 

Estradiol pada mamalia betina berperan dalam siklus reproduksi, sedangkan 

masa kebuntingan, ikut berperan dalam pertumbuhan uterus, perkembangan 

pi nta, partus, dan perkembangan kelenjar mammae (Coelingh Bennink, 2004). 

Kadar estradiol dalam darah yang relatif tinggi menghambat spermatogenesis 

di alam tubuli seminiferi testis melalui hambatan terhadap sekresi LH dan FSH 

(Ful erton, 1992; Hadley, 1992). 
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Pengamatan profil perubahan kadar testosteron serum domba jantan pada 

im kawin menunjukkan bahwa estradiol menurunkan rerata kadar testosteron, 

ar basal testosteron, dan amplitudo pulsa sekresi testosteron, tetapi tidak 

m mpengaruhi frekuensi pulsa sekresi. Pengamatan profit perubahan kadar 

te osteron serum domba jantan pada musim kawin menunjukkan bahwa estradiol 

m nurunkan rerata kadar testosteron, kadar basal testosteroD,' dan amplitudo pulsa 

se esi testosteron, tetapi tidak mempengaruhi freku(msi pulsa sekresi (price et al., 

20 0). 

Pemberian etinilestradiol juga dapat menginduksi terjadinya disfungsi libido 

ndeel et al., 2001). Peningkatan kadar estradiol atau rasio estradiol-testosteron 

me urunkan libido (Gutierrez dan Stimmel, 1999). 
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. ujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

( ) Mengetabui peran f3-sitosterol dalam akar ginseng jawa pada peningkatan libido 

mencit 

( ) Mengetahui pengaruh lama waktu pemberian akar ginseng jawa terhadap libido 

mencit 

anfaat Penelitian 

Data basil penelitian berupa informasi basil penelitian tentang peran l3-sitosterol 

akar ginseng jawa terhadap libido. diharapkan dapat memberikan sumbangan 

asi ilmiab yang diperlukan bagi peningkatan nilai komersial akar ginseng jawa di 

tang. 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

4.1. J nis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan 

acak I ngkap pola faktorial 3 faktor 2 x 3 x 4 dengan kelompok perlakuan sebanyak 24 

kelom ok. Ketiga faktor tersebut adalah (1) pemberian estrogen" (2) jenis sediaanl 

kem ian J3-sitosterol, dan (3) lama perlakuan. 

4.2. U it Eksperimen dan Replikasi 

Unit eksperimen dalam penelitian ini adalah hewan coba mencit jantan dewasa 

usculus) strain BALB-C, umur 8-10 minggu, dengan kisaran berat badan 25-30 g 

dan su ah diberi pra perlakuan dengan etinilestradiol 1,4 J,lg/20 g BB/hari selama 9 

(sembi an) hari, dengan replikasi 3 ekor per kelompok perlakuan. 

4.3. Va iabel Penelitian 

ariabel penelitian dibedakan menjadi 

(a) v riabel bebas (independent variable), yang meliputi (1) pemberian estrogen 

(d ngan atau tanpa etinilestradiol) (2) jenis sediaan dengan kadaf J3-sitosterol sarna 

te api kemumian J3-sitosterol berbeda (tanpa akar ginseng, dengan ekstrak akar 

gi eng, dan dengan isolat dari ekstrak n-heksan akar ginseng mengandung 13-

sit sterol yang mengandung J3-sitosterol, dibanding dengan standar J3-sitosterol 

97 MI, dan (3) lama pemberian (9, 18 dan 27 hari) 

(b) va 'abel tergantung (dependent variable) adalah libido dengan indikator mount 

19 
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[c) ariabel kendaH atau variabel kontrol, yang meliputi jenis ginseng jawa, jenis 

elamin dan strain mencit, umur mencit, kondisi lab dan pakan. 

4.4. B han Penelitian 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar ginseng jawa 

(Talin m paniculatum Gaertn) yang diperoleh dari Sewon, Bantul, Yogyakarta. Sediaan 

akar nseng jawa yang digunakan dalam penelitian ini dalam beQtuk ekstrak metanol 

(selanj tnya disebut ekstrak) dan isolat dari fraksi n-heksan yang secara kualitatif 

ui mengandung P-sitosterol. 

dentifikasi botani (Lampiran 1) dilakukan di seksi Taksonomi, Lab. Biologi' 

Lin gan Departemen Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Univ. Airlangga). 

Hewan coba yang digunakan adalah mencit (Mus musculus) strain BALB-C jantan, 

sejuml h 80 ekor, umur 8-10 minggu, dengan herat badan berkisar 25-30 g, serta mencit 

ur, kisaran berat danjumlah sama). 

ahan lain yang digunakan adalah (1) bahan untuk kontrol perlakuan dan untuk 

n kadar dalam ekstrak dan isolat yaitu standar p-sitosterol dari Fluka dengan 

kemum an 97% (cat.no. 85449), (2) penentuan kadar p-sitosterol dengan metode HPLC 

(asetoni '1 dan metanol dengan kualitas HPLC grade), (3) perlakuan hewan coba dan 

induksi strus (tablet Lynoral produk Organon, yang mengandung ethynilestradiollEE2 

50Ilg/ta let, CMCI carboxy methyl cellulose, depo progestin yang mengandung 

medrox rogesterone acetate 50 mglml. dan akuabidestilata steril). 

4.5. Ala Penelitian 

at yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat untuk (1) penentuan 

kadar ~- itosteroi (alat-alat gelas, timbangan analitik dengan kepekaan hingga 4 angka 
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syringe, perangkat HPLC Agilent 11 00 series), (2) 

ihara hewan coba (bak plastik ukuran 30 x 13 x 19 em yang dilengkapi dengan 

kasa penutup, tempat makan dan botol minwn), (3) memasukkan bahan perlakuan 

1 ke hewan eoba (disposable syringe 1 ml dengan ujungjarum ukuran 26G diberi 

, (4) pengamatan libido (kamera video yang dilengkapi dengan cahaya infrared, 

ble syringe 1 ml, bak pengamatan, timer). 

kasi dan Waldu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lab. Biologi Reproduksi Departemen Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Airlangga, Lab Multipurpose Fakultas Farmasi 

Unive itas Airlangga, dan Lab. Kebidanan dan Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan 

Unive itas Airlangga. 

Penelitian dilakukan 2 (dua) tahap, tahap pertama penentuan kadar l3-s1tosterol 

dalarn solat dan ekstrak, serta tahap kedua adalah uji pada hewan eoba mencit. 

ap-tahap Penelitian 

4.7.1. hap peneliti&n I: Penentuan kadar ~=-Sitosterol 

enentuan kadar l3-sitosterol mengaeu pada Fiero et al. (2004). Penentuan kadar 

rol dalarn akar ginseng jawa dilakukan dengan HPLC Agilent 1100 series 

dengan detektor DAD (diode array detector) pada A.=210 run. Kolom yang digunakan 

erek Lichrospher 100 RP-18 5x250 mm, dengan suhu kolom 40°C. Fasa mobil 

'1 : metanol (65:35) seeara isokratik pada laju alir 1,2 mVmin dan volume 

50 ul. Standar l3-sitoterol yang digunakan adalah produk Fluka (cat. no. 85449) 

emumian 97%. Pelarut untuk standar dan sampel sarna dengan yang digunakan 
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untuk fasa mobil. Dengan kondisi tersebut, f3-sitosterol dapat terdeteksi pada waktu 

retens (retention time) sekitar 21 menit 

Presisi, akurasi, sensitivitas dan limit kuantifikasi ditentukan berdasar hasil 

pen uran standar untuk keperluan validasi metode. 

4.7.2. Kegiatan tahap penelitian n: Uji pada hewan coba 

ewan eoba, meneit jantan dewasa (umur 2.5 - 3 bulan dan berat berkisar 25-30 g), 

dipeli di ruangan dengan suhu 25° C. AkIimasi· dilakukan selama 2 minggu. 

Ketera gan kelaikan etik (ethical clearence) untuk penggun~ eara perawatan dan 

perlak an terhadap hewan eoba pada penelitian ini diperoleh dari Komisi Etik Penelitian' 

Fakul Kedokteran Hewan Universitas Airlangga (Animal Care dan Use 

Comml teeiACUC). 

4.7.2.1. Pemberian pra perlakuan 

S belum dilakukan perlakuan, hewan coba diberi EE2 1,4 ).1~0 g BBlhari sebagai 

pm pe akuan selama 9 hari. Pra perlakuan dengan EE2 bertujuan membuat kadar 

testoste on total serum meneit rendah sebelum perlakuan. Untuk memastikan penurunan 

kadar estosteron setelah pemberian pra perlakuan dilakukan pengukuran kadar 

testoste on total serum pada 2 (dua) kelompok de~gan dan tanpa pra perlakuan, masing­

masing kelompok 4 meneit. Pengukuran kadar testosteron total serum dengari' RIA 

(radio; munoassay) menggunakan kit Coat A Count (Diagnostic Product, LA). 

Sensitiv tas untuk pengukuran kadar testosteron total adalah 0,04 nglml. 

4.7.2.2. Pengelompokan dan Perlakuan Terhadap Hewan Coba 

telah pra perlakuan. hewan dikelompokkan menurut matrikslbagan berikut 

Gambar .1 dan Tabet 4.1.). 
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9 hari (3 ekorl ( EoPo-9 ) 
Tanpa akarglnseng (Po) 18 hari (3 ekor) ( EoPo-18 ) 

gekor 

[ EoPo-27 ) 

Ekstrak metanol akar 
9 han (3 ekor) ( EoPa-g ] 

gInseng (Pg) 18 hari f3 ekorl ( EoPa-18 ] 
gekor 

27 hari f3 ekorl ( EoPa-27 ) T8I1I8 EE2(Eo) 
3Sekor 

Iso/at dari ekstrak n-heksan 9 han f3 ekorl ( EoPf-9 ) 
akar ginseng Jawa yang 

18 han (3 ekorl ( EoPf·18 ) mengandung p-sltosterol (Pf) 
gekor 

27 hari (3 ekorl ( EoPf·27 ) 
9 hari (3 ekor) ( EoPs-9 J 

Standar p-sitosterol (Ps) ( 1 Men· Jan!an gekor 18 han (3 ekor) EoPs-1B 

dewasay ng sudah [ ) diberfpra periakuan 
27 hari (3 ekor) E,Ps-27 

EE21.4 JIQI20g 
9 harf (3 ekori ( ) BBlha 9harf. E,Po-9 

72 kor 
T anpa akar ginseng (Po) I ) 18 hari (3 ekorl E,Po-18 

Sekor 
27 hari (3 ekor) ( E,Po-27 ) 

( ) 9 han (3 ekor) EIPa-9 
Ekstrak metanol akar 

ginseng (Pg) 18 harf (3 ekorl [ E,Pa-18 J Sekor 
27 harI (3 ekor) ( E,Pa-27 ) 

:3Olat darf ekstrak n-heksan 9 harf (3 ekorl . EIPf-9 J 
akar ginseng jawa yang 

18 hail (3 ekcr) E,Pf-18 mengandung fj-sltcsterol (PIj 
Sekor 

27 hari (3 ekor) E,Pf·27 

9 hari (3 ekorl E,Ps-9 

Standar ~sterol (Ps) 
18 harf (3 ekor) E,Ps-18 Sekor 

27 han (3 ekorl E,Ps-27 

Gamba 4.1. Bagan pengelompokan hewan coba.Pemberian EE2 pada kelompok El 
adalah 1,4 J.1g120 g BBlhari. Ekstrak ginseng. isolat dari ekstrak n­
heksan akar ginseng jawa yang mengandung (3-sitosterol dan standar (3-
sitosterol yang diberikan mengandung 13-sitosterol setara dengan 
(3-sitosterol dalam 1.96 mg akar ginseng kering 120 g BBlhari. 

) 
) 

) 
) 
) 
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ra bel ~.l . Matriks pengelompokan hewan coba 

J ENIS PERLAKUAN 
estrogon Janis sedlaan-dengan kemumlan ~~ 

, " ,Lama pemberian (ha ri) 
(EEd sitosterol be~~', - 9 I ~ . 18 27 

. 
Tanpa Tanpa ginseng jawa (Po) EoPo-9 EoPo-10 EoPo-27 
E, (Eo) ekslrak akar ginseng jawa (Pg) EoPg-9 EoPg-18 EoPg-27 

Isolat dan dan ekstrak n-heksan yang EoPf-9 EoPf·18 EoPf·27 
mengandung p,-sitosterol (Pt) 

I p-siloslerol 97% (Ps) EoPs-9 EoPs-18 EoPs-27 

Dengan Tanpa ginseng jawa (Po) E,Po-9 e,po-18 E,Po-27 
E, (E,) ekstrak akar ginseng jawa (Pg) E,Pg-S E,Pg-18 E,Pg-27 

lsolal dan dan ekslrak n-heksan yang E,Pf-9 E,Pf-18 E,Pf-27 
menQandunQ P. sitosterol (Pf) 

I IJ-siloslerol 97% Ps) e,ps-9 E,Ps-18 E,Ps·27 

IPeiarut EE2• maupun sediaan ginseng dan standar adalah 0.5 % CMC dalam 31r. 

Pem be ian perlakuan dilakukan per oral. Volume total per pemherian adalah 0,5 mL 

Pem be an EE2 selama perlakuan bertujuan membuat kondisi kadar estradiol ri nggJ 

dan tes osteron rendah. 

enentuan dosis EE2 dan ginseng jawa berdasar penclitian Winami (20 00). 

>em beri n EE2 1,4 ~gl20 g BB/hari. Ek>trak ginseng, isolat dan ekstrak n-heksan , akar 

;Ins eng . awa yang mengandung P-sitostel(jl dan standar P-sitosterol yang diberi kan 

nen gan ung p-sitosterol setara dengan p-sitosterol dalam 1.96 mg akar ginseng ke nng 

20 g B B~ari. Pemberian perlakuan di lah."Ukan sore hari sekitar pukuI 15.0D-16.00 wib. 

4.7 .2.3 . tuji Libido 

lJj i li bido dilakukan berdasar Taj uddin et al. (2005) dengan modifikasi berd asar 

UJI pen' huluan. (Gambar 4.2.). 

~eneit jantan yang sudah dibcri periakuan, dimasukkan dalam kandang, I ek or I 

kan dan . Satu jam kemudian dimasukkan seekor meneit betina yang sudah dikondisi kan 

estru s. I duksi estrus pada meneit betina dilakukan dengan memberikan EE2 12,44 
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20 g B per ora l 48 jam sebelum uji libido dan medroksiprogeslcron asclal 0, 125 mgl20 

g BB ubkulan 6 jam sebelum uji libido. 

o 
+ 

EE2 per oral 
12,44 ug!20 9 89 

Medroksi 
prope:!leroo 8501&1· 

ob'""" 
O.125~20gBB 

r' Sjam 
<? 

. , '1~ 

L j-_ -=><--------+--- --?i)1 7.") 
: Belina estrus ,--- - - 48 Jam - - - - ... 

tjam 

janlan dcwasa, 
belum pemah 

kawin 

Dimasukkan ke kandang 
jantan yang siap untuk uji 
libido 

UJI LIBIDO 

Penentuan mount latency 
dari ana/isis rekaman 

video 

Gamba 4.2. Bagan Jangkah-langkah uji libido. Libido ditentukan berdasar moum 
latency. Mount latency mt rupakan waktu dari dimasukkannya meneil 
betina kc kandang jantan hingga mcneil jantan melakukan mOllntillg 
uotuk pertama kalinya 

ibido ditcntukan berdasar waktu yang diperlukan pejantan merespons adanya 

betina {rus (dihitung dari saal bct ina dimasukkan kandang hingga mcneil jantan 
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n mounting (menaiki) betina pertama kali = mount latency/ ML). Seluruh 

lctivi selama uji libido dilakukan dalam ruangan gelap dan direkam dengan kamera 

rang d lengkapi dengan infra merab. Penentuan ML berdasarkan pengamatan aktivitas· 

lil 

lisis Data 

alisis data menggunakan uji statistik dilakukan pada a=O,05. Analisis data 

n untuk (1) memastikan pengaruh pra perlakuan terhadap penurunan kadar 

on, (2) mengetahui beda pengaruh antar perlakuan terhadap libido pada keadaan 

on rendab karena estradiol dengan pada keadaan tidak ditekan (4) mengetahui 

ngaruh lama waktu perlakuan terhadap libido. 

ebelum dilakukan uji statistik, semua data diuji dulu normalitas distribusi 

dan homogenitas variansinya. Analisis data menggunakan uji statistik dilakukan 

pada a ,05. Data berdistribusi normal dan bervariansi homogen diuji dengan analisis 

varians 2 arab untuk mengetahui pengallm faktor-faktor yang diuji dan interaksinya, dan 

dengan analisis varians 1 arab untuk mengetahui pengaruh kelompok-kelompok hasil 

interak i faktor. Jika basil analisis varians bermakna (P<O,05), dilanjutkan dengan uji 

untuk mengetahui beda antar tiap 2 kelompok perlakuan. Data berdistribusi 

dengan varians tidak homogen diuji dengan uji Brown Forsythe dilanjutkan . 

uji t. Data kadar testosteron dianalisis dengan uji Mann Whitney. 
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BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap. Tahap pertama adalah penentuan kadar 

J3 sitosterol sehingga dapat diketahui kadamya baik di dalam isolat dari ekstrak 

n eksan maupun ekstrak metanol. Tahap kedua adalah uji libido hewan coba 

neit (Mus musculus) jantan. 

Penggunaan ekstrak (ekstrak methanol), isolat dari ekstrak n-heksan 

g mengandung J3-sitosterol dan standar J3-sitosterol sebagai jenis sediaan 

d ngan tingkat kemumian J3-sitosterol berbeda yang diberikan untuk pedakuan, 

nakan untuk membuktikan apakah J3-sitosterol merupakan kandungan akar 

sdng jawa yang bertanggung jawab terhadap efek meningkatkan libido. 

F ktor lama pemberian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9, 18 dan 27 

h rio 

5 1. Kadar ~-sitosterol Akar Ginseng Jawa 

Penentuan kadar J3-sitosterol dilakukan terhadap isolat dari ekstIak n­

h ksan akar ginseng jawa. yang mengandung J3-sitosterol (selanjutnya hanya 

d sebut isolat). Dengan mengetahui kadar J3-sitosterol dalam isolat tersebut. 

d pat dihitung kadar J3-sitosterol dalam serbuk akar ginseng jawa dan ekstrak 

etanol (selanjutnya hanya disebut ekstrak). yang digunakan dalam penelitian 

Penentuan kadar J3:sitosterol dalam akar ginseng jawa dilakukan dengan 

LC Agilent 1100 senes dengan detektor DAD (diode array 

27 
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elector) pada A.=210 run. Kolom yang digunakan adalah Merck Lichrospher 

00 RP-18 5x250 mm, suhu kolom 40°C. Fasa mobil yang digunakan adalah 

etonitril:metanol (65:35) pada laju alir 1,2 mllmin secara isokratik dan 

olume injeksi 50 ul. Beta sitosterol terdeteksi pada waktu retensi sekitar 21,7-

2,0 menit (Gambar 5.1) 

I ····.~--~~..--......,I 
__ .2..5 ___ -',!X-o ___ -"",.5 ___ ..... iI!! - A...... . .. __ 0_ 

ambar 5.1. Kr~matogram HPLC isolat dari ekstrak n-heksan yang 
mengandung l3-sitosterol dan standar l3-sitosterol. 
Standart l3-sitosterol (a). Isolat dari ekstrak n-heksan akar 
ginsengjawa (b) 

Uji konfirmasi digunakan untuk memastikan bahwa kromatogram yang 

. maksud, benar-benar J3-sitosterol. Dua kromatogram hasil HPLC campuran 

I rutan sampel dan larutan sumdar dengan perbandingan berbeda pada Gambar 

2. menunjukkan adanya peningkatan kadar kromatogram J3-sitosterol yang 

. maksud untuk ~mpuran dengan standar l3-sitosterol lebih banyak. 
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AU 

12 
(b) ... 

... . 
10 ~ beta sitosterol 

8 I ~ +--

6 JN
l 

' Q ;; 

: )! I "'4 ~ / \ 

0r--~ -1: '~-P'-.J""_. _________ -) ~~ 

=t~.lk , -0 ~ 0 , 0 0 0 I 0 0 :. o-,~--~--' -;:.~--:~ .. -.----- 0 

o 5 10 15 20 __ .A _______ . .ml!! 

ambar S.2. Kromatogram HPLC pada uji konfinnasi ~-sitosterol. 

Kromatogram sampel isolat dari ekstrak n-heksan: standar 13-
sitosterol 100 ppm= S:I(a) dan sampel isolat dari ekstmk n­
heksan: standar J3-sitosterol 100 ppm= 5:2 (b) yang 
menunjukkan adanya peningkatan kadar pacla kromatogram 
yang diduga J3-sitosterol dilihat dari perbandingan tinggi 
kromatogram dimaksud (anak panah) dengan kromatogram di 
sebelahnya (anak panah putus-putus) memastikan bahwa 
kmmatogram t~rsebut ~-sitosterol 

Penghitungan kadar menggunakan kurva standar dari berbagai kadar 13-

si osterol (Lampiran 3). Nilai R2 kurva standar adalah = 0,993. Presisi 

ngukuran = 2.133, akurasi = 103.219, sensitivitas=O,06 ppm dan limit 

antifikasi (LOQ) =2.21 ppm. Diketahui bahwa isolat mengandung 74,0 % 13-

si osterol, dengan demikian ekstrak akar ginseng jawa yang digunakan dalam 
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nelitian ini mengandung O. 179 % l3-sitosterol atau 1790 mg P-sitosterol per 1 

serbuk akar. 

Beta-sitosterol adalah senyawa sterol tumbuban (fitosterol) yang umum 

temukan selain stigmasterol, dan campesterol (Awad dan Fink,-2000). Beta­

s osterol menyusun 45-95% total kandungan fitosterol tumbuhan (Lutjohann, 

Akar ginseng jawa yang digunakan dal&m penelitian irii berupa serbuk 

a ar kering yang mengandung 0,179% p-sitosterol, berarti tiap 100 g akar 

nseng kering mengandung 179 mg l3-sitosterol. Kandungan tersebut hampir 

s rna dengan kandungan p-sitosterol kedelai (190 mgll00 g) yang dikenal 

s bagai sumber fitosterol (Gunstone et af .• 1994). 

Beta-sitosterol, seperti halnya fitosterol wnumnya, jika dikonsumsi dan 

asuk ke dalam darah, akan ditranspor dalam keadaan terikat protein plasma 

kolesterol. Hepar akan mengeksresikannya secara 

e ektif, tetapi jaringan lain terutama adrenal, ovarium dan testis akan 

engakumulasinya (Fernandez et af., 2002). 

Struktur p-sitosterol yang mirip dengan kol~sterol (prekursor 

t stosteron) dan dapat terakumulasinya P-sitosterol di dalam testis, 

emungkinkan dikonversinya p-sitosterol menjadi testosteron (Fernandez et 

a., 2002). Arthur et af. (1976) yang rnelakukan penelitian dengan 

enambahkan p:sitosterol ke dalam sistem mitokondria testis babi, 

emberikan basil bahwa dalam sistem tersebut, p-sitosterol dapat 

enghasilkan pregnenolon dengan laju relatif 98% terhadap pembentukan 

p egnenolon dari kolesterol. Pregnenolon merupakan senyawa antara yang 
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ihasilkan pada tahap awal sintesis testosteron Dalam sel Leydig testis, 

regnenolon akan mengalami konversi bertabap menjadi testosteron. (payne 

an Hales, 2004). Dengan demikian, jalur yang paling mungkin bagi 13-

s tosterol masuk ke dalam sintesis testosteron adalah sarna dengan jalur yang 

'lalui kolesterol (Gambar 5.3.). 

MO MO 

CHOLESTEROL 2?R.I¥k:»tychc~te'ol 

He) He) 

20. 22·O!hy<lro)(ycholesterol pregnerGicne • I&OC<IPlQdldcnylle 

ambar 5.4. Gambar yang menunjukkan tahap awal sintesis testoste­
ron. Tahap awal sintesis testosteron adalah pembentukan 
pregnenolon dari kolesterol Anak panah putus-putus 
menunjukkan jalur paling mungkin bagi 13-sitosterol masuk 
dal8JD sin~esis (payne dan PAB1es, 20Q4). 

Dalam penelitian ini, adanya kontribusi testosteron dari hasil sintesis 

rteks adrenal tidak diperhitungkan dengan pertimbangan berdasar Ganong 

( 003) dan Beck dan Handa (2004) yang menyebutkan bahwa testosteron dari 

rteks adrenal hanya sedikit, demikian pula halnya dengan androstenedion dan 

HE~ mempunyai aktivitas meningkatkan kadar T yang lemah. 
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5 2. Pengaruh pra perlakuan terhadap kadar T 

Kadar testosteron total serum (testosteron total serum selanjutnya 

d sebut T) ditentukan dari sampel serum meneit kelompok tambahan tanpa dan 

d ngan pra perlakuan dengan metode RIA (radioimmunoassay). Presisi 

ngukuran=1,2, akurasi = 100,1, sedangkan R2 yang menunjukkan linieritas 

p ngukuran adalah =0,998, 0,994, dan 0,998 (Lampiran 5). 

Kadar T meneit nonnal, menurut Wagner et aL (2005), berkisar antara 

1 5 hingga 65 nmollL atau 43,27 ngldl hingga 1874,82 ngldl. 

Pm perlakuan dengan memberikan EE2 1,4 J.lgl20 g BBlhari selama 9 

bertujuan untuk menurunkan kadar T sebelum perlakuan. Tabel 5.1. 

enunjukkan nilai rerata kadar T kelompok yang diberi prapedakuan dan tanpa 

perlakuan dan hasil uji statistik Mann-Whitney pada a=O,05. Nilai Z pada 

0,05 adalah 1,960, oleh karena itu hipotesis nol (tidak ada perbedaan 

b nnakna) diterimajika nilai Z di antara -1,960 dan 1,960 dan p>O,05. 

HasH uji Mann-Whitney kadar testosteron total serum meneit 
kelompok yang diberi pm perlakuan EE2 (etinilestradioll,4 ugl20 
g BBlhari) dan .tanpa pra perlakUan 

Kelompok Rerata kadar T Mann-Whltnq *) 
N (ng/dl) Hasil Kesfmpulan 

Dengan pra 
pertakuan 4 36,05:1:4,60 Z=-2,309 Beda bennakna 
tanpapra~p_ertakuan 4 530,93:1: 180,091 p=0,021 
Total 8 ... 

Keterangan . N=Jumlah sampel: rekapltulasl UJI Mann-Whitney dl Lamplran 6.3. 

Hasil uji Mann-Vt'hitney data kadar T kelompok yang diberi 

p aperlakuan dan tanpa pra perlakuan menunjukkan adanya beda bennakna 

( =-2,309, p<a.) antara kelompok yang diberi pra perlakuan EE2 dengan 
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elompok tanpa praperlakuan (Tabel 5.1.). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

emberian pra perlakuan dengan etinilestradiol 1,4 ugl20 g BBIhari selama 9 

sembilan) hari dapat menurunkan kadar T secara bermakna, hingga kadar T di 

awah kisaran kadar T nonnal. 

Testosteron yang dihasilkan oleh sel Leydig yang dihasilkan testis 

dalah androgen utama yang paling aktif (Ganong, 2003). Testosteron disintesis 

ari prekursor kolesterol. Sintesis testosteron diawali oleh terjadinya 

mbentukan pregnenolon dari kolesterol di mitokondria (Champe dan Harvey, 

994; Payne dan Hales, 2004). Mobilisasi kolesterol bebas dari depo 

itoplasmik diatur oleh luteinizing hormone (LH). Ikatan reseptor LH yang 

erada di membran sel dengan LH akan mengaktivasi pembentukan cAMP. 

eningkatan cAMP menyebabkan fosforilasi protein kinase tertentu. 

erfosforilasinya protein kinase tertentu akan menyebabkan terjadinya reaksi 

askade yang berakibat dibebaskannya kolesterol bebas ke sitoplasma dan siap 

enuju ke mitokondria untuk diubah menjadi pregnenolon. (Litwack, 1991). 

Testosteron yang disintesis testis sebagian besar masuk ke sirkulasi 

engan cara difusi, kemudian sebagian kecii masuk ke pembuluh limfe dan 

airan tubulus. Testosteron dalam sirkulasi ada dalam bentuk bebas maupun 

rikat protein plasma. Protein plasma pengikat testosteron adalah SHBG (sex 

ormone binding globulin), albumin, aI-acid glycoprotein, dan transcortin. 

lbumin, a I-acid glycoprotein, dan transcortin mengikat testosteron dengan 

finitas rendah, sedangkan SHBG yang identik dengan ABP (androgen binding 

rotein) dalam testis mengikat testosieron dengan afinitas tinggi (Handelsman, 
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Sebagian testosteron di dalam saluran reproduksi dapat mengalami 

omatisasi terutama dalam sel Leydig dan Sertoli testis, sedangkan yang di 

. rlrulasi mengalami aromatisasi di otak dan jaringan perifer. Aromatisasi 

t stosteron akan menghasilkan estradiol. Estradiol hasil aromatisasi berperan 

alam pengaturan mekanisme wnpan batik (feedback) sekresi LH pada tingkat 

'potalamus dan hipofisis (Carreau et al., 2003; Handelsman, 2004), demikian 

la testosteron (Handelsman, 2004). Aktivitas aromatisasi akan meningkatjika 

testosteron meningkat (Carreau et al., 2003). Kadar estradiol yang 

eningkat memberikan umpan balik, memberikan sinyal bahwa kadar 

t stosteron di sirkulasi cukup, dengan menekan sekresi LH, yang berakibat 

-
enurunnya laju sintesis testosteron (Rochira et al., 2006). Pengendalian umpan 

b ik negatif (negative feedback) menjaga kadar testosteron di sirkulasi pada 

saran normal (Hardy dan Schelgel. 2004) 

Estradiol secara nonnal ada di dalam sirkulasi jantan sebagai akibat 

omatisasi testosteron dalam kadar yang sangat rendah. Peningkatan kadar 

e tradiol pada jantan memberikan umpan balik menekan sekresi LH, melalui 

t rikatnya estradiol pada resepwmya di hipotalamus (menekan sekresi 

g nadotropin releasing hormone, luteinizing hormone-releasing hormone) 

aupun di hipofisis, menekan sekresi LH (Gambar 5.5.)(Rochira et al., 2006). 

P mberian etinilestradiol pada tikus 1 ug/IOO g BB/hari selama 13 hari 

enurunkan kadar LH secara bermakna (Winami. 1996). Penurunan sekresi LH 

enurunkan laju mobilisasi kolesterol bebas, sebagai prekursor testosteron 

cl lam sel Leydig, yang berakibat menurunnya kadar testosteron . 

Pemberian EE2 untuk pra perlakuan 1,4 J,lg/20 g BBIhari selama 9 hari 

enurunk~n kadar T secara bermakna hingga kadar T di bawah kisaran kadar T 
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onna1. Tingginya kadar EE2 di sirkulasi memberikan wnpan balik negatif di 

t ngkat hipotalamus maupun hipofisis sehingga kadar LH menurun. Penurunan 

LH mengakibatkan berkurangnya mobilisasi kolesterol bebas di dalam sel 

ydig yang dikendalikan L~ berkurangnya kolesterol bebas mengakibatkan 

~pota'am0 

r:;:---,T ~ E2 i (-) ~ I ~ (-) l' GnRH ~-~ .~-.-~ 
:t P450arom T 

I C hipofrsis =:> I 
i I 

dJ'n'"".[~J _-.. (-) ; LH (-) .--~.,--[!] 
P450arom v 'i . 

G mbar 5.5. Bagan yang menunjukkan umpan balik negatif pada tingkat 
hipotalamus dan hipofisis oleh peningkatan kadar estradiol 
Peningkatan kadar estradiol mengaldbatkan penurunan sekresi 
luteinizing hormone..(LH). E2=estradiol. GoRH=gonadolrophin 
releasing hormone, dihasilkan bipotalamus. P4so8l'om=enzim 
aromatase. 

5 Pengaruh Pemberian dan Lama Waktu Pemberian EE2 terhadap 
Libido 

Libido didefinisikan sebagai keinginan biologis untuk melakukan aktivitas 

se ual dan wnumnya ditur~ukkan sebagai perilaku sex-seeking (Kandeel el aI., 

1 ). Libido merupakan fase awa] respons seksual yang tergantung pada 

uli psikogenik, falctor honnonal (Gutierrez dan Stimmel, 1999), dan falctor 
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kstemal (adanya stimuJasi seksual yang sesuai) (pfaus dan Scepkowsky, 200S). 

deel et al. (2001) menyebutkan bahwa aktivasi reseptor dopaminergik pada 

tak dan sumsum tuJang belakang dan hormon-honnon gonadal merupakan 

berapa faktor yang diyakini berperan dalam timbulnya libido. 

Libido dapat diamati pada hewan coba rodentia dengan jalan memasukkan 

tina estrus ke dalam kandangjantan. Mencitjantan mengekskresikan senyawa 

g androgen dependent pada urinnya, yang dapat menarik mencit betina 

e trus(Clancy et al., 1984). Urin mencit betina estrus atau adanya hewan betina 

s cara akut dapat meningkatkan kadar LHjantan (Coquelin et al., 1984). Kadar 

atau testosteron mencit jantan akan meningkat saat distimulasi dengan 

b tina. (Clancy et al., 1984). Kenyataan tersebut menjadi kelebihan sekaligus 

k kurangan bagi uj: libido menggunakan rodentia. Kelebihannya adalah bahwa 

fj or-faktor yang berpengaruh terbatas, dan bisa dikendalikan :::ehingga 

rubahan libido yang terjadt terbatas sebagai respons atas perlakuan yang 

d erikan. Kekurangannya, bahwa hasil uji tidak serta Merta dapat disamakan 

d ngan yang akan terjadi pada manusia, karena faktor yang berpengaruh pada 

Ii ido manusia jauh lebih kompleks dibandingkan pada rodentia. 

Indikator libido adalah mount latencies yaitu waktu yang diperlukan 

tan merespons adanya betina estrus. Mount latencies (ML) dihitung dari 

betina estrus dimasukkan kandang jantan yang sudah diberi perlakuan 1 jam 

se elumnya, hingga mencit jantan melakukan mounting (menaiki) betina 

a kali. Mount latencies dinyatakan dalam satuan waktu (menit). Uji libido 

an Malam hari, dalam keadaan roang lab gelap. Pengamatan ML 

dil kukan pada basil rekaman kamera. 
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Pengaruh pemberian EE2 dan lama waktu pemberian terhadap :ML, 

(j amati terhadap kelompuk kontrol tanpa ginseng yaitu kelompok EoPo (tanpa 

E tE2) dan E}Po (dengan E~). Perubahan ML pada kelompok kontrol selama 

p~rlakuan ditunjukkan oleh Gambar 5.6 

Hasil anava 2 arah dilanjutkan dengan uji Duncan terhadap data :ML 

k lompok kontrol (Tabel 5.2.), rnenunjukkan bahwa EE2 dan lama pemberian 

b rpengaruh terhadap ML. Pengaruh pemberian EE2 yang memperpanjang :ML. 

rrtulai teramati pada hari ke 18 (EoPo-I8 berbeda bermakna dengan E.Po-I8). 

T bel 5.2. Hasil analisis varians dua arall data mount latencies (ML) kelompok 
kontrol 

Faldor Kelompok N Rerata mount&!atenc/es 1--......-.......,.:A..::.ln::;:a~va:-·~}~---4 
. (manit, Hasil Keslmpulan 

9 14,87:10 :!: 4,38741 
9 S,7100 + 2,86917 

9 han 6 10,8033 + 1,39127 M 

F= 
157,464 
P = 0,000 

Beda 
bermakna 

I ... , 18 hari 6 8,6417 :!: 4,68322" F = 14,499 Beds 
t"'ma 27 hari 6 12,9333 :!: 8,31021 &; 0001 bermakna 

I emberian Total 18 p = , 
EoPo-9 3 10,1500 + 1,50163" 
EoPo-18 3 4,5733 + 1,06049" 
EoPo-27 3 5,4067 :t 1,55004" 
E1Po-9 3 11,4567 :!: 1,14177- F = 37,190 Beda 
E1Po-18 3 12,7100 :t. 2.01313~ P = 0,000 bennakna 

i ~teraksi E1Po-27 3 20,4600 :t 0,54249 &; 

T~tal 18·' 
Ke ~ngan: • Anava dua arah di Larnpiran 7. superscript yang sarna untu~ faktor yang sarna 

menunjukkan hasH uji Duncan dengan p>O,05 

Pemberian EE2 menurunkan libido (indikator libido adalah ML, ML 

Ie ih singkat berarti libido meningkat), terbukti dati terjadinya peningkatan 

be; nnakna ML pada kelompok kontrol EEl, mulai perlakuan hari ke-I8. 

Pt Iningkatan bermakna ML karena EE2 sesuai dengan pendapat Gutierrez dan 
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timmel (1999), yang mcnyebutkan bahwa peningkatan kadar estradiol atau 

asio estradiol-testosteron menurunkan libido. 

Testosteron berperan mengatur perilaku seksual-dalam hal ini libido, 

rutama melalui peningkatan pemrosesan stimuli yang sesuai, dan pengaruhnya 

rhadap perubahan sintesis enzim, reseptor dan atau protein yang 

empengaruhi fungsi neurotransmiter. Neurotransmiter yang diketahui 

erperan dalam peningkatan motivasi seksual adalah dopamiti terutama yang 

'hasilkan di MPOA (medial pre optic area) (Gutierrez dan Stimmel, 1999; 

ull et al., 2004). Testosteron meningkatkan aktivitas NOS (nitric oxide 

nthase) di dalam MPOA Peningkatan kadar NO karena peningkatan aktivitas 

OS mengakibatkan peningkatan doparnin saat jantan dihadapkan pada betina. 

ningkatan kadar doparnin di beberapa area integratif menyebabkan timbulnya 

Ii ido, kinerja motorik dan refleks genital yang menga~li teJjadinya kopulasi 

andeel et al., 2001 dan Hull et al., 2004). Penurunan kadar T oleh EE2 pada 

nelitian ini, menurunkan kemampuan memproses stimuli, yaitu adanya 

b tina estrus, sehingga tanggapan tidak sesuai, tidak merespons adanya betina 

e trus atau respons adanya betina estrus lebih 1a.'l1a (lvfL lebih lama) . 

• Pengaruh Perlakuan Terhadap Libido 

Perubahan ML sebagai indikator libido, selama perlakuan, ditunjukkan 

o h diagram pada Gambar 5.6. Hasil anava searah terhadap data ML (Tabel 

5 .. ) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak, isolat dan stAndar mempersingkat 

, hingga berbeda bennak..~a dengan kelompok tanpa ginseng. Hasil uji t 

te hadap kelompok-kelompok interaksi, menunjukkan bahwa perbedaan 
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rsebut disebabkan terutama disebabkan oleh perbedaan antara kelompok 

ontrol EE2 dengan kelompok perlak-uan. 

Ekstrak akar ginseng jawa dapat menekan pengaruh EE2 terhadap ML. 

eningkatan ML pada kelompok kontrol EE2 dibanding kontrol tanpa ~ yang 

erjadi pada hari ke-18 dan ke-27, tidak terjadi sebingga lviL kelompok EtPg-18 

an EtPg-27 berbeda tidak bermakna dengan kelompok kontrol tanpa EE2 

oPo-18 dan EoPo-27). 

abel 5.3. Hasil uji beda pengaruhjenis sediaan terhadap mount latencies (ML) 

Jenis pertakuan N Rerata mount Isfencies Anava • 
(menlt) Hasil Kesimpulan 

Tanpa ginseng (Po) 18 10.7928 + 5.53011-
Ekstrak (Pg) 18 7.1117 ± 3,12198 D 

F=4,970 Beda 150lat (PI) 18 5,5844 + 2.6238S D 

5tandart CPs) 18 6.9256 + 4;99802 D p=O.C04 bennakna 

Total 72 . .. 
Keterangan: • Anava searah dDanJutkan dengan UJI Duncan. superscnpt yang sama menunJukkan 

p>O,05 (lampiran 7.) 

Efek penekanan pengaruh EE2 terhadap ML oleh akar ginseng jawa 

e ektif pada hari ke-27, dimana ML EtPg-27 berbeda bermakna dengan E1Po-27 

tidak berbeda bennakna dengan EoPo-27. Efek penekanan yang terjadi 
J 

da hari ke-18, meskipun mengakibatkan ML lebih singkat dan tidak berbeda 

b rmakna terhadap EoPo-18, tetapi masih juga tidak berbeda bermakna dengan 

Pemberian isolat pada kelompok EE2 juga menekan pengaruh EE2. 

'dak seperti pada kelompok ekstrak yang pengaruhnya efektif baru pada hari 

k -27, pemberian isolat dapat mempersingkat ML secara bermakna (berbeda 

b rmakna dengan kelompok kontrol EE2 dan berbeda tidak bermakna dengan 

k lompok kontrol tanpa EE2 dan kelompok isolat tanpa EE2) mulai hari ke-9 
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(EIPf-9, EIPf-18 dan E1Pf-27 masing-masing berbeda bermakna dengan E,Po9, 

18 dan 27 dan berbeda tidak bermakna dengan EoPo 9, 18 dan 27 serta EoPf9, 

18 dan 27). 

20.00 

t[ 15.00 
G 

oS 
... 

oS! .. 
~ 10.00 
J!! 
c: 
::0 
o 
~ 

5.00 E1Pf 

I ........ . ·······rs 
.' .... 

. ' .' 
.' . ... 

E1Ps 

~OO~--------~------------~----~--~ 
9 18 27 

Lana pe!bliuan (harO 

Gambar 5.6. Diagram yang menunjukkan perubahan mount latencies pada 
kelompok-kelompok perlakuan. 

Pemberian standar (3-sitosterol juga mampu menekan pengaruh EEl. 

mulai hari ke-9, bahkan pada hari ke-27 (E,Ps-27), memperslngkat MI.. 

sedemikian hingga lebih singkat dibandingkan kelompok kontrol EE2 maupun 

kontrol tanpa EE2. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan dengan 

kelompok ekstrak dan isolat, tidak ada beda bermakna pada lvfi..., demikian pula 

halnya dengan perlakuan sbindar hari ke-9 dan ke-18. 

Akar ginseng jawa baik dalam bentuk. ekstrak dan isolat pada kelompok EE2 

mampu menekan pengaruh EE2, demikian juga standar (3-sitosterol. Sediaan 

dengan tingkat kemumian berbeda tersebut, mampu mengembalikan libido 
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elompok yang diberi EE2 pada libido normal. Lama waktu perla.'ctJan tidak 

emberikan pengaruh bennakna pada ML . 

• 5. Pengaruh lama pemberian terhadap ML 

Lama pemberian, yang pada kelompok kontrol berpengaruh pada ML 

abel 5.17), tidak berlaku untuk kelompok perlakuan seeara umum (Tabel 

.4.). 

abel 5.4. Hasil uji beda data mount latencies (ML) untuk mengetahui 
pengaruh lama pemberian 

Jenis N Rerata mount latencies Anava* 
perlatwan (menlt) - Hasll uJi Kesimpulan 
9 hart 24 8,9529 + 3,26122 
18 hart 24 7,3592 + 4,05325 F=1,8U6 8eda tld&k 
27 hart 24 6,4988 ± 5,89575 p=O,172 bennakna 
Total 72 

Keterangan : * Anava searah pada lampiran ; 

Dari basil uji t terhadap data ML kelompok-kelompok interaksi 

ekapituasi hasil uji t di Lampiran 7), diketahui bahwa pengaruh lama 

mberian hanya terjadi pada k~lompok ekstrak dan standar pada kelompok 

E2. Peroedaan tersebut antaIa ML kelompok EtPg-9 dengan EIPg-27 dimans 

. EtPg-27 lebih singkat (EtPg-27 berbeda tidak bermakna dengan EtPg-18) 

antara EtPs-18 dengan EtPs-27, dimana ML EtPs-27 lebih singkat dan 

erbeda tidak bennakna dengan EtPs-9. Baik E,Pg-9, EtPg 18, E,Ps-18 dan 

,Ps-27 tidak berbeda bermakna dengan kontrol tanpa EE2. 



.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa p-sitosterol dalam akar 

insengjawa setara dengan 1.96 mg akar ginseng kering 120 g BBlhari selama 9 

ingga 27 hari pada hewan coba mencit, 

1. berperan dalam meningkatkan libido. 

2. tidak memberikan peningkatan lebib lanjut pada libido pada waktu 

pemberian lebih lama. 

62 Saran 

Dari basil penelitian ini. disarankan untuk (1) mempertimbangkan 

nggunaan akar ginseng jawa untuk meng~tasi terjadinya penurunan libido 

na kadar testosteron rendah dan kadar estradiol tinggi. (2) melakukan 

ngujian terhadap perubahan kadar p-sitosterol dan kadar testosteron toital 

d lam sirkulasi dan testis menurut fungsi waktu setelah pemberian akar ginseng 

a, dan perubahan faktor-faktor penting yang berperan dalam sintesis 

tosteron setelah pemberian akar ginseng jaws, untuk memastikan mekanisme 

42 
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LAMPIRAN 



La iran 1. KETERANGAN HASIL IDENTIFIKASI GINSENG JAW A 

• UNIVERSITAS AIRLANGGA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN lLMU PENGETAHUAN ALAM 

JURUSAN DIOLOGI 
Kampus C Unair. JI. Mulyorcjo Surabaya, 60 liS. 

TeJp./Fa.'I: OJ 1-5926804. E-mail: biologiJmipa@.unair.ac.id 

SURAT KETERANGAN 

Berdasarkan pemen'ksaan. spesimen tanaman (lengkap) teridentifikasi sebagai 

Talinum panlcuklllllft GaertD. dengan deskripsi : Habitus berba. batang bulat dengan 

permukaan gundul. Duduk daun tersebar atau bersilang bed1adapan, bentuk daun bulat 

te1ur terbalik, pennukaan atas daun berbulu hal us. bagian bawah licin. Daun bertangkai' 

dengan pangkal daun runcing dengan ujung daun tumpul. ruJang daun menyirip. ibu 

tulang daun jelas terlihat, sedangkan anak tulang dalDl tidalc. Bunga majemuk tersuslm 

malai bercabang menggarpu, warna bunga ungtl, jumJah taju bunga S. Buah berbentuk 

bola warna kuning coklat, berkatup 3. Biji kedl dan beljumlah banyak dengan 

diameter ± O,S mm. bentuk bulat pipih. berwama coklat kehitaman. 

AdapWl klasifikasi spesimen tersebu: adalah sebagai berikut : 

Regnum 
Divisi 
Sub Divisi 
Kelas 
Sub Kelas 
Onto 
Famili 
Genus 
Spesics 

: Plantae 
: Spermatophyta 
: Angiospennae 
: Dicotyledoneae 
: Apetalae 
: CaryophyllaleslCentrospennae 
: Portu1acaceae 
: 7'alinum 
: Ta/inum paniculalum Gacrtn. 

Demikian identifikasi ini diJakukan der!gaD sebeuamy2. untuk dapaf dlgwlak3D 

seperlunya. 
.' 



La piran 2. KETERANGAN KELAIKAN ETIK 

KOMISI ETlK-PENEUTIAN . 
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Animal Cafe and Use Committee (ACUC) 

KETERANGAN KELAIKAN ETIK 
U ETHICAL CLEARE..NCE" 

No :020-KE 

KOMISI enK PENEUTIAN (ANIMAL CARE AND USE COMM/1TEE) 
F~KULTAS KEOOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS AlRLANGGA SURABAYA, 

TEl4H MEMPELAJARI SECARA SEKSAMA RANCANGAN PENELITIAN YANG 
DIUSULKAN, MAKA DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA : 

Potensi Androgenik Akar Ginseng Jawa (Talinum 
PENEUTIAN BERJUOUL panicufatum Gaem.) Pada Prakondisi Testoste~ 

Rendah 

PENELITI UTAMA : Owl Winami. dra .• M.Si. 

UNITIlEMBAGAfrEMPAT : S3 PROGRAM STUDI MIPA 
PENEllTIAN PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS AlRLANGGA 

DINYATAKAN :LAIKETIK 

~~if.j~"71·ah Sidik. Ph.D .• drh. 
1'Hro~~1'('Oj4lh 687 305 

Surabaya, 28 Agustus 2007 

i 

I 
" Prof. Dr. Fedik A. Ra 

NIP. 131 653434 



La inpiran 3 : PENENTUAN KADAR ~ITOSTEROL DALAM S AMPELHASIL 
DENGAN METODE 

ren 
0 

0 

10 

e1 

J 
~ 
M 
F 
D 
A 

sHPLC 
bm 
pile phase 
'('Irate' 
~ktor 

FRAKSINASI EKSTRAK AKAR GINSENG JAW A 
HPLC (High Performance Liquid Chromatography) 

: HPLC Agilent 1100 series 
: Merck Lichrospber 100 RP-18 5x250 mm 
: ACN : MeOH (65:35) 
: 1,2mVmin 
: DAD 
: 210 run 

, ... -:\-:,,;.~,,~1.;'t'P.i~; 

}{_~;f}jil&··bai~·~~ltaif:jif ,.',\:~-;'. '~'J' .. ~.r..;r ..... ~ ., ~ 

":.> ~:;.)~"~ :~~''1r.101iJ ,$\ 
ReplikaSi :, .•. ,_.' .... -.• -.~ •• ~, .... _, ... ·''' ... '''·! ..... ~.t ... ~,.~r~ ~.'" _,,', ," .• ' ~ 

~3~6~~~~C:)' ;3·:~,t·~:.:. 
,,' .. ~,~1:"<,- ,.WE., 

.-.~}.: •. ;" ..... , •• :-:..,1-'. ·'''f .. ? 

"/' " ,<~~:~~>·~:'~:(~:~rf:~·~ "\:::"46 'ppm:;(f~ i!~\~?6.~;Ply.r~:!· ·~;~#8((ppiD~~'~j ~;f:~i,' 
." '~·'"I,:·,'J,~·q'r'\l_'.:_:r.. -',' 

~9().pp .. 1."~~:": 

1 177,2387 253,4418 361,3554 

2 144,8891 263,2252 357,3822 

R es ression 
Variables EnteredlRemovect 

Variab(es Variables 
M( bel Entered Removed Method 
1 ppmfl" Enter 

All requested variables entered. 

· Dependent Variable: areaff 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Mbdel R R Square R~uare the Estimate 
1 .996a .993 .992 10.91944 

a. Predictors: (Constant). ppmff 

ANOVAb 

Sum of 
Mo :lei &.!uareQ df Mean SQuare F Sig. 
1 Regression 98559.061 1 98&59.061 826.600 .000" 

Residual 715.405 6 119.234 
Total 99274.467 7 

· Predictors: (Constant). ppmff 

· Dependent Variable: areaff 

Coefflcienua 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Mo el B std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) -38201 12.687 -3.011 .024 

ppmff 4.964 .173 .996 28.751 .000 

• Dependent Variable: areaff 

p ersi ~aan regresi ? luas area = 4,964 conc- 38.201 

. 

450,1975 

466,4194 



600 

500 

400 
~ 

~ 300 ~ 

• ~ 
200 " ~ • 

• 
100 

0 

-100 
0 20 40 60 80 100 120 

Kadar b-sitosterol (ppm) 

LanJl.n standar P-sitosteroI 100 ppm 

2 466.4194 101.6560 
3 471.0017 102.579 1 
4 489.5275 :06.3 111 
5 493.7555 107. 1629 

%KV 2.1334 

Presisi = 2.133 
Akul'asi ll%Rl = 103.219 

S::~:~~:~t~:~ Limit dctcksi (LOD) 
p, regresi kurva baku : y ~ 4,964 x- 38,201 

~R;l(l<,~~';~'~ ~~""~"'-'"&i';'; r"''''~-' ""~'''"k --- ,'",-:, . . .- to:CI • ~-. ~. ,;; .. 1' .. ' . ..t .. ~ I ,, ', -;, "'~', -;~~. --:. r " <·" '~1",.··' 1 -.; .. £.:! ...... -\'fo,. -. ... 11; . 
, .;_ \~., ~:_-"., l-. .... ~.-.~"' .. J-• .,. -,'" " _" • "" ". _:" ..... _'-"~_ ,_"', " ~""''''''' __ I ~ ~ _ ,..>.t." .......... _ >._ .. __ •. T ~ _'_'. ",·r. 

0 16 1.06 160.36 0.70 0.50 
0 258.33 259.64 -1.3 1 1.70 

0 359.37 358.92 0.45 0.20 
I 0 458.31 458.20 0. 11 0.01 

Totaljumlah 2.42 

Sy/x = ~bl = VS(Y-Y)'/(n.2 ) = 1.10 
YLOD= +3 Sbl = -34.90 

x = 0.66 ppm 



uimit Kuantif'Ikasi (LOQ) 
~dar terkecil yang bisa diterima 

~ ntara LOD dan LOQ merupakan daerah ketidakpastian (dinyatakan seb~gai non detected) 

I OQ = 10/3 LOD = 2.21 ppm 

~ adar b~sitosterol dalam sampel 

Repsampel ,;Luas'~ ... '''',::j{onsentrasi (ppm) 

1 340.49844 76.28917 

2 332.19965 74.61738 

3 351.18436 78.44185 
4 330.59952 74.29503 

5 349.15457 78.03295 

Rerata 340.72731 76.33528 

PE rbitungan kadar p-sitosterol dalam isolat 

Isc at 1 mg diencerkan hingga 10 ml dalam metanol-7larutan 100 ppm isolat 
Ha ~iI hplc menunjukkan kadar 76,33528 ppm 

J~ di kadar l3-sitosterol 97% dalam 1 9 isolat 
JCl :Ii kadar l3-sitosterol dalam 1 9 isolat 

0.763 gil-sitosterol 
0.740 gil-sitosterol 

0.083 gil-sitosterol 
JU a 1 kg serbuk menghasilkan 0,112 9 isolat 

rnaka 1 kg serbuk akar ginseng mengandung 
Ji~ R 1 kg serbuk menghasilkan 46,3158 9 ekstrak, 

maka 1 kg ekstrak mengandung 1.79 gil-sitosterol 
0.179% J3-sitosterol 

Jik a dosis yang diberikan setara dengan 1,96 mg serbuk akar120 glhari,maka 
iap hsrinya 20 9 meneit memer1ukan 

ekstrak = 
isolat 

standar 
= 
= 

0.090779 mg, atau 
0.000220 mg, atau 
0.000162 mg 



Printo*t hasil analisis HPLC 
'Stanctml f3-sitosterol 

Odta File D:\DATA\STEROL\25HEI006.D Sam?le Name: stdr100 ppm 

kolom a Herck Lichrospher 10e RP-18 5x2S0mm Sum 
mobile phase D ACN:HeOH (65:35) 
flow - 1.2 ml/min 
Suhu - 40 C 
Det - 210 nm 
~;;n;;zDal:ZlSa -=---==aag~"""""~ ___ -' ___ -""""-____ ""_-""-Dal:l 

Injection Date 
Sample Name 
Acq. Operator 
Acq. Method 
Last changed 

mAUj 
10 ~ 
54 

o 

of 

5/25/07 2:11:13 ~ 
stdrlOO ppm Location 
OWL Minarnl 
C:\HPCH£H\l\~HODS\STEROL.H 
5/2~/07 2:06:48 PH by OWi Minami 
(modified after loading) 
C:\HPCH£H\l\HETHODS\STEROL.H 
5/2/07 4:00:37 PM by OWi 
.8 RcFoff ISTEROLI25MEIOO6.DI 

~ -.., s --Ii. '!! ____________ .. 

.-

~-, 
-Il· • ! 

I 
• I I , 

-.... ~..J \ ._4''''~''_ ---....... _. ;, 

i 1 ... --""--- --.,", -'r~- '9' --.,.---1"'-'" .. .--.-.----o 5 10 15 ______ ~9 ,--..... -~ j'.'-.--'~""."-' 

____________________________________ ~~c~~l:I~~~ ____ .~_gmaaaDDa~Da= 

External Star.dard Report 
_______ ~s:::n::::r=~a;;z_g:gll:l:a:I&iID.ag~~.a ·n"G'5~ _____ ____ 

Sorted By 
Multiplier 
Dilution 

Signal 
1.0000 
1.0000 

Signal 1: DAD1 A, Sig~210,8 Ref-ofC 
_=GDa ____ --"-__ g~ ___________________________________ ~ __ .oa_meDDa~= 

_____ ~ma_ •• .aa=_.~l:Imu._ ... _. __________ ~ _________________ • __ • ___ aa 

Area Percent Repor~ _a _____ ... _g~ _______________________ ~~ _______ a. ___ a_ga==aaamc= 

Sorted By 
HI'ltiplier 
Dilu~io:l 

Signal 
1.0000 
1.0000 

Signal 1: DAD1 A, S1g-210,8 RefQoff 

Peak RetTime Type Width Area Height Area 
t [min] linin] :mAU*s] [mAUl , 

----1-------1----1-------1----------1----------1--------I 
1 1.029 BB 0.1327 101.93529 10.19142 8.8074 
2 2.352 VB 0.4409 416.12122 12.169~4 35.9536 
3 5.062 VP 0.1599 26.62040 2.58954 2.3000 
4 5.901 BP 0..1858 7.90711 5.43296e-1 0.6832 
5 21.711 BP 0.4778 604.80042 19.07948 52.2558 

Totals ll57.38443 44.57328 

Results obtained with enhanced inLeqrator! aa_aD .. ~Q ___________ --__ • _______________ U~--_g_DmUCD_aa~=aa.a~~c~~~ 

••• End of Report •••. 

Ihstrument 1 5/25/07 2:44:06 PH OWi Winarni 

2S. 'l1!!I 

Page 1 of 1 



S pel isolat basil fraksinasi ekstrak n-beksan akar ginseng Jawa 

Oat File D:\DATA\STEROL\25MEIOO~.D 

)tol.om ~ l'Il:,..s:c)\. 'Lic\"IXQaph_ 1.00 ??-1.~ '!f&2~ S\: 
mobile phase - ACN:MeOH (65:35) 
flow e 1.2 ml/min 
Suhu = 40 C 
Det - 210 run 

Injectio:l Date 
Sample Name 
cq. Operator 
cq. Method 
ast changed 

alysis Method 
ast cha:lged 

5/25/07 ~2:33:57 PH 
sampel-4 
Dw! Winarni 
C:\HPCH£M\1\HETHODS\STEROL.M 

Location : 

5/25/07 10:08:i4 AM by sonya metanol 
(lIIOdified after loading) 
C:\HPCHEM\l\METHODS\CUCI MET.H 
8/24/07 10:11:56 AM by Mia 

Sample Na~e: sampel-4 

, (modified after loading) 
----DA01 A, SI!P=-o.2iil'io~.a'i!IW'OffEz:::i7.ISi-;TER12KOC~·\2i~5MiT.i.E1;;;ii03~,Dif, :::..:.......-----------------.. - .. -

~~i § ~ 
6 j I ~ . .. g bela sitos1Crol . .. -
4 • II ;i c;:' 

J ~. - It 21.: \ I~ ! i 
oj I, J r~ \ / ! 

-2 :-Zl'! I i ..... .Av ____ ~---..... J \ . \ 
. - ""'-.--....--~~ , 

-41 "-~ , . "'----. .....-..... 
06 ~ ~ 1b 1~ 20 25 .... -=-~ 

External Standard Report _____________ ~ _ __.ao~ _____ c~aaagg~~=aupaaa~~UQQOaa~.&QCQ __ __ 

rted By 
ltiplier 

::> l~tion 

Si'J'lal 
1,0000 
1.0000 

S g:'lal 1: DADI A, Sig-210,8 Ref-off 

S rted By 
M ltiplier 
!) lution 

Area Percent Report 

Signal 
1.0000 
1.00(\0 

S'qr.al 1: DAD1 A, Siqm210,8 Ref-off 

P k RetTime T,ype Width Area _ Height Area', 
(mi:'lJ (min] [mAU-s) rmAU] . , 

-1-------1----1-------1----------1----------1--------1 
1 1.011 BB 0.1248 76.35575 8.19064 9.4447 
2 2.359 VV 0.248~ 164.28055 9.39174 20.3205 
3 19.157 VB 0.4726 218. 6576e 5.95156 27.0466 
4 21.704 VV 0.~205 349.15457 8.13870 43.1882 

To ais : 808.44855 31.67265 

R suIts obtained with enhanced integrator! 

••• End of Report ••• 



Uji konfirmasi 

Da a File D:\DATA\STEROL\25HEI004.D Sample Name: smpl-stdrlOO 5:1 

kolom - Merck Lichrospher 100 RP-l8 5x25Omm Sum 
Eobile p~ase - ACN:MeOH (65:35, 
flow - 1.2 ml/min 
Suhu - 40 C 
Det a 210 run 

5/25/07 1:03:21 PH 
smpl-stdr100 5:1 
OWi Minarni 
C:\HPCBEM\l\HETHODS\STEROL.H 

Location 
Injection Date 
Sample Name 
Acq. Operator 
Acq. t\lethoci 
Last changed 5/25/07 10:08:14 AM by sonya metanol 

(modified after loading' 
Analysis Method C:\HPCHEH\I\METHODS\CUC! MET.M 
Last changed 8/24/07 10:14:06 AM by mia 
______ ~~~~~~(m~o~d~i~f~ied after load~i=n%g~I ____________________________ ___ 
,-- 0AD1 A.SIg=210.8Rat=cd(STEROl.\2:5ME1004.D, ----., 

~j , 
- !,' :t 10 ~ ~ Pi 

8 : ~ N . ~ beta sitosterol 

:} /'1· ~ ~ (I 
:~~'JI'i~ A I \ 

-2'; " V ~---... . '/ \. '/ /1 \ ",J ,--.L ~-.._r----"'-' 

1 I , I iii 
1 ____ -'O"--____ ---'5"--____ --'1""O _____ .... 1 ... 5 _____ .... 20~ _____ 25 __ ~--- "J!!!!\ 

Sorted By 
Multiplier 
Dilution 

External Standard Roport 

Signal 
1.:l:>00 
1.0000 

ignal 1: DADI A, Siga 2!0,8 Ref-off 
~~ _____________ aa _____________________________________ ~=_~ 

Area Percent Report 

--... 

~~==aac=~~~:a'Qa:=~_c==aa==~~~==-~=aa~~~~~~, 

orted By 
ultiplier 
ilution 

Signal 
Leooo 
1.0000 

iqnal 1: DADl A, Sig-210,8 Ref-off 
, 

eak RetTime ~ype Width Area'· Height Area " 
• Imin) [min) [mAU·s) (mAU) % 

, 
---1-------1----1-------1----------1----------1--------1 

1 1.077 VV 0.1053 223.02171 2g.14252 23.~708 
2 2.364 VB 0.2856 189.49908 9.15147 19.9429 
3 19.191 PB 0"192 166.99471 4.78402 17.5745 
4 21_796 PV 0.4721 370.69327 9.44021 39.0118 

otals : 950.20877 52.51B22 

Results obtained with enhanced integra~or! 

.~* End of Report ••• 



.Data He D:\DATA\STEROL\25MEIOOS.D 

k 10m - Merck Lichrospher 100 RP-18 Sx250mm Sum 
ile phase - ACN:MeOH (65:35) 
w - 1.2 lIIl./min 
u - 40 C 

- 210 run 

ection Da~c 
le Na:lle 

• Operator 

5/25/07 1:33:23 PH 
smpl-stdrlOQ 5:2 
Owi Ifinami 
C:\HPCHEH\l\METHODS\STEROL.M 

Locati!>~. 

• Method 
t changed 5/25/07 10:08:14 AM by sonya metanol 

(modified after loading) 
An lysis Method C:\HPCHEH\l\METHODS\COCI MET.M 

Sample Name: smpl-stdr100 5:2 

La t changed 8/24/07 10:14:06 AM by mIa 
(modified after loading) 

:--t--""fOAb;;m~i A.i<!:$iF2Z;;:;;;"'ioriJJnRAif=;i:i;=otf;;jn(SlERiiii:6OL~\25M!IOii5Omi!FniiiiHiojr="-'----------------. - -.. -.- -.. -
mAU 

12 

10 

8 

6 

~ bela silOS1erol 

;l \ U =:=, ~ ~ .. = .=~-::~'-:-=_. 
o 5 10 15 20 25 

· ____ ~ _______ .d.C1_ ... _= ......... _ 
External Standard Report 

__ ~=a-N .. apWP~ __ ~ __ UA'-==-~._"~nDU~~aQ 

Signal 
1.0000 
1.0000 

DADI A, Sig-2l0,8 Ref-off 

Area Percent Report 

Signal 
1.0000 
1.0000 

DADl A, Sig-210,~ Ref-off 

RetTime Type Width Area .. ileight Area 
(min). (min) [mAU*s) [mAUl \ 

" 

-------1----1-------1----------1----------1--------. 1 1.089 BD 0.1391 304.94596 28.89607 27.2054 
2 2.396 VV 0.2886 238.92226 11.39591 21.3152 
3 19.431 BV 0.~222 141.60449 4.32283 12.6331 
4 22.071 PB 0.4943 435.42969 11.43352 38.8464 

Tota s : 1120.90242 56.04833 

Res Its obtained with enhanced integrator! 

**··End of Report *.* 

___ .min 



........ ' .. 0" 4. DATA MOUNT LATENCY 

1 EoPo-9 0:00:20 0:08:46 
2 EoPo-9 0:33:19 0:44:31 
3 EoPo-9 0:33:26 
4 EoPo-18 0:01:04 0:06:50 
5 EoPo-18 0:00:58 0:05:10 
6 EoPo-18 0:25:13 
7 EoPo-27 0:00:33 0:04:13 
8 EoPo-27 0:00:35 0:07:14 
9 EoPo-27 0:26:30 0:32:24 
10 E1Po-9 0:01:22 0:11:37 
11 E1Po-9 0:33:46 0:46:17 

0:29:21 0:40:57 
0:29:42 0:41:29 
0:29:52 0:41:12 
0:00:00 0:15:01 
0:00:32 0:21:34 
0:30:42 0:50:39 

0:00:01 
0:00:00 
0:29:24 
0:00:19 0:04:31 
0:27:35 0:38:52 
0:27:07 0:32:59 

0:03:50 
0:05:57 
0:04:55 
0:11:49 
0:05:13 

0:08:26 
0:11:12 
0:10:49 
0:05:46 
0:04:12 
0:03:45 
0:03:40 
0:06:39 

0:10:15 
0:12:31 
0:11:36 
0:11:47 
0:11:20 
0:15:01 

0:10:23 
0:09:43 
0:06:59 
0:04:12 
0:11:17 
0:05:52 
0:02:43 
0:04:50 
0:04:22 
0:11:17 
0:04:42 
0:08:50 

0:06:10 
0:03:19 
0:04:42 

8.43 
11.20 
10.82 
5.n 
4.20 
3.75 
3.67 
6.65 

10.25 
12.52 
11.60 
11.78 
11.33 
15.02 

10.38 
9.72 
6.98 
4.20 
11.28 
5.87 
2.72 
4.83 

11.28 
4.70 

11.95 
7.28 

6.17 
3.32 
4.70 

10.15 1.50 

4.57 1.06 

5.41 1.55 

11.46 1.14 

12.71 2.01 

20.46 0.54 

9.03 1.80 

7.12 3.70 

3.97 1.11 

8.27 3.33 

8.04 3.59 

6.24 4.00 

9.26 3.56 

6.17 1.43 



0:08:50 
. 0:02:25 

0:06:53 
0:06:58 6.97 5.63 1.53 
0:05:57 5.95 
0:03:58 3.97 
0:04:25 4.42 4.28 0.45 
0:04:39 4.65 
0;03:47 3.78 
0;03:12 3.20 3.56 0.32 
0:03:41 3.68 

EoPs-9 0:28:37 0:38:17 0:09:40 9.67 10.49 6.98 
EoPs-9 0:01:31 0:05:29 0:03:58 3.97 
EoPs-9 0:02:55 0:20:46 0:17:51 17 
EoPs-18 0:29:15 0:42:44 0:13:29 13.48 9.21 3.71 
EoPs-18 0:29:15 0:36:34 0:07:19 7.32 
EoPs-18 0:02:22 0:09:11 0;06:49 6.82 
EoPs-27 0:02:32 0:03:45 0:01:13 1.22 4.70 3.08 
EoPs-27 0:01:47 0:07:36 0:05:49 5.82 

0:08:19 8.22 7.42 
0:00:45 
0:15:35 
0:00:42 1.59 1.21 
0:02:58 



L~mpiran 5. DATA KADAR TESTOSTERON TOTAL SERUM MENCIT YANG 
DITENTUKAN DENGAN RADIOIMMUNOASSAY (RIA) 

~YTE 

KIT 

~ALIBRATION, UNITS 

ECHNICIAN 

PATE 

PENTIFICATION 
.::;\', "";":, ,':?:' ;,::?' "',:>':::;': ~.: "' 

,;; rube ."" , ;<~,>;i: '" " ":", ,', ' ;'::'-.1"':;,,':' 
'::" C", "',,' 

1 
TC 

2 
3 

NSB 
4 
5 A (O)=MB 
6 
7 B(20) 
8 
9 C(100) 
10 
11 0(400) 
12 
13 

Assay Identification 

: Mice blood serum 

: RIA coat-A-counto Total Testosterone OPC-USA 

: 0-1600 ngldl 

: April 18th 2007 

: Total testosterone 

1\ 

32,128 
31,881 32,004.5 30,939.5 

1090 1,065.0 
1,040 

10,184 
f----.....;~~ - 10,141.0 

10,098 
9071 8,951.0 
8.,L831 
6,213 6,188.0 
6,163 
3741 3,738.0 
3735 
2,769 

0.0 

9,076.0 

7,886.0 

5,123.0 

2,673.0 

100.0 0.0 

86.9 20.0 

56.4 100.0 

29.5 400.0 

E(800) 
14 
15 

2,884.5 1,819.5 20.0 800.0 
~~ __ +-______ ~ ____ ~3,=00~0~ ______ -+ ______ -; ______ ;-__ ___ 

1,837 
16 

F(1600) 
1787 

1,812.0 747.0 8.2 1,600.0 

17 BO 
18 

10,207 10.173.5 9,108.5 100.4 9.0 
10,140 

41 80 - 4~ 
10,186.0 100.5 8.9 9.121.0 

10,175 
~ 2,404 
55 withPre 7,739 7,78,0.5 6.715.5 74.0 38.8 
56 7,822 
57 withPre 7,929 7,961.5 6,896.5, 76.0 34.7 
p8 
59 withPre 8174 8,189.5 7,124.5 78.5 30.2 
So 8205 
~1 withPre 7,716 7,707.0 6,642.0 73.2 40.5 
62 7698 
63 withoutPre 3,158 3,190.0 2,125.0 23.4 640.1 

k 3222 
5 withoutPre 3,524 3,532.5 2,467.5 27.2 519.3 
~ 3,541 
7 withoutPre ~,897 2,877.5 1,812.5 20.0 774.7 

~ 2858 



69 withoutPre 
70 
171 

1---+-''---1 BO 

3,611 3,633.0 
3655 

10201 I---~;;;::';;"';'-l 1 0,164.5 

2,568.0 

9,099.5 

Quality Control Parameters 
TO ALCOUNTS 
(cpl n) 

30,939.5 20% INTERCEPT (ng/dl) 

%~ B 29.3 50% INTERCEPT (ng/dl) 

3.4 80% INTERCEPT (ng/dl) 

Precission 

Replication 'Con~ntration 
• < ,'. ~ • c· "," _', " 

1 9.0 

2 8.9 

3 9.0 

4 9.2 

Mean 9.0 

SO 0.1 

IJrecission 1.2 

L nearitas 
C~rve Fit 

Mj DEL: MOD 2. 

I dependent: LGCONC 

Accuracy 

19.0 

102.5 

458.0 

771.4 

1,485.4 

Accuracy 

28.3 

100.3 

20.0 

100.0 

400.0 

800.0 

1,600.0 

100.2 

Dependent Mth Rsq d. f. F Sigf bO bl 
PRCBTI LIN .998 3 1325.15 .000 139.954 -41.529 

.' 

PReBT1 
100..-------------, 

80 

20 

LGCONC 

488.3 

9.0 

773.5 

146.6 

27.8 



Lal~piran 6. BASIL UJI STATISTIK DATA KADAR TESTOSTERON KELOMPOK 
TANPADANDENGANPRAPERLAKUAN 

NP~ rTests 
Maim-Whitney Test 

Ranks 

pra ~rlakuan 
kB ~arT -pra pra pertakuan 

tanpa pra perlakuan 
Total 

Test StatisticS» 

kadarT _~ra 
Ma ~n-Whitney U 
Wil:oxonW 
Z 
As\ mp. Sig. (2-taned) 
Ex~ ct Sig. [2*(1-tailed 
Sig ~] 

,000 
10,000 
-2,309 

,021 
a 

,029 

~ . Not corrected for ties. 

t Grouping Variable: pra..perlakuan 

N Mean Rank Sum of Ranks 
4 2,50 10,00 
4 6,50 26,00 
8 



I ampiran 7: BASIL UJI STATISTIK DATA MOUNT LATENCY 

Ir-7.1. Uji distribusi data mount latency 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Mount Lt MountLt k 
72 18 

onnal Parameters(a,b) Mean 7.6036 10.7928 
Std. Deviation 4.59084 5.53011 

~ ost Extreme Absolute 
.125 .155 lifferences 

Positive .125 .1.55 
Negative -.066 -.118 

t olmogorov-Smimov Z 1.063 .658 
I< symp. Sig. (2-tailed) .208 .779 

a rest distribution is Normal. 
b ~Iculated from data. 

L.~.2. Analisis data mount latency 

L •• 2.1. Uji beda untuk mengetahui pengaruh EE2 dan lama waktu pada 
kelompok kontrol 

Un "ariate Analysis of Variance 
Between-Subjects Factors 

Value Label N 
E ..part 1.00 IanpaEE2 9 

(Eo) 
2.00 EE2 (E1) 9 

L.,PIIIt 1.00 9har1 6 
2.00 18hari 6 
3.00 'ZThari 6 

Descrlpllve Statistics 

Variable: Mour:tU k 
8 .J)21t Iamawaklu.Jlllrt . Mean Std. 0evIatian N 
ta 1pa 8E2 (Eo) Shari 10.1500 1.50163 3 

18hari 4.5733 1.06049 3 .,. 
'ZT harI 5.4067 1.55004 3 
Total 6.7100 2.86917 9 

E :2 (E1) Shalt 11.4567 1.14177 3 
18 hart 12.7100 2.01313 3 
'ZT hart 20.4600 .54249 3 
Total 14.8756 4.38741 9 

Tc rat Shari 10.8033 1.391'ZT 6 
18hari 8.6417 4.68322 6 
'ZT harI 12.9333 8.31021 8 
Total 10.7928 5.53011 18 



Levene's Test of equarlty of Enor Variancel 

Dependent Varlabla: MountU k 

I ~.6381 dr1 51 drl 121 Si224 I 
Tests the nua hypothesis Ihat Ihe en'OI" vatIance of 
the cIependenI variable Is equallCl"O$8 groups. 

8. Design: InIen:ept+EE.J)aIt+tamawaldu_ 
part+EE..JI8It ·IamawalcIu..Jl8lt 

Teats of Be~ubJect. Effect. 

Intercept 2096.713 2096.713 
EE..Part 300.043 1 300.043 
1amawaIdII...J)aIt 55.256 2 27.628 
EE..Past· 141.730 2 70.865 IatnIIwaJdu..pa 
Error 22.866 12 1.905 
Tala! 2616.608 18 
ConectadTafaI 519.895 17 

8. R Squared .. .956 (Adjusted R Squared " .938) 

HtlTlOge~neolus Subsets 

10.8033 

1100.367 
157.464 

14.499 

37.190 

6 12.9333 
1.000 1.000 1.000 

groups In homoIJ'!lIeous 8I.IhseIs ani displayed. 
on Type III Sum of Squares 

emlI"tenn Is Mean Squan!(EmIr)" 1.905. 
&. Uses HatmonIc Mean SampIo Size .. 6.000. 

b. Alpha = .os. 

3 

3 11.4567 
3 12.7100 
3 20.4800 

1.55004 

1.14177 
2.01313 

.54249 
18 10.7928 5.53011 

. .89492 

.6S920 
1.16228 
.31321 

1.30346 

.000 

.000 

.001 

.000 

1.5561 
8.6204 14.2930 10.25 12.52 
7.7091 17.7109 11.33 15.02 

19.1124 21.8076 19.95 21.03 
8.0427 13.5428 3.67 21.03 



F cst Hoc Tests 
~ pmogeneous Subsets 

SUbset far aIIIfIa .. .os 
keIomDok N 1 2 3 

CUncIJn8 EoPo-18 3 4.5733 
EoPo-27 3 5.4067 
EoP0-9 3 10.1500 
E1P0-9 3 11.4567 
E1Po-18 3 12.7100 
E1Po-27 3 20.4600 
SIg. A74 .051 

~eana for GI'CIUP8In homogeI_1&IbIeIs _ cIIapIayed. 

a. U_ Harmonic Moan Sample Size" 3.000. 

L.r.2.1. Ujl beda kelompok perlakuan 

Ol1eway 

1.000 

I: F2 (E1) 36 7.9469 5.44707.s0784 8.1039 9.1000 .70 21.03 
II paEE2 (Eo) 

~~ 

36 7.2603 3.58340 .59723 8.0478 8.4727 1.22 17.85 
72 7.6036 4.5S084 .54104 8.5248 8.6824 .70 21.03 

Test of Homogeneity ofVartanc:es 

t.I :JUnto U 

elf1 dt2 Sla. 
6.818 70 .011 

Robust Tests of Equality of Means 

M UIt_Lt 

SiR. I 
Bt /W"""Forsythe I .399 I 1 J 60.518 .530 I 

I. AsymplDtlcally F dis1ributad. 

MOIlntU 

N Mean Std. DevIation 
8hr 24 8.9529 3.26122 
18t 24 7.3592 4.05325 
211 24 6.4988 5.89575 
Toes 72 7.6036 4.59084 

Test of Homogeneity of Variances 

M~!tU 

elf1 dt2 Sla. 
643 2 69 .201 

Descriptlves 

95'" Confidence Interval for 
Mean 

SId. En« Lower Bound UIIDIlI"Bound 
.66569 7.5758 10.3300 
.rrzrsT 5.6476 9.f17f17 

1.20346 4.0092 8.9883 
.54104 6.5248 8.6824 

Minimum MIIldmum 
3.97 17.85 

.75 15.58 

.70 21.03 

.70 21.03 



ANOVA 

o!ount U 
&mot 
~ elf Mean~uar& F Sig. 

~Groups 74.426 2 37.213 1.806 .172 
IfI1h!n Groups 1421.957 69 20.608 
ataI 1498.383 71 

On WIa'/ 
DescrlpUves 

" ount U 
95% Confidence Interval 11 

Mean 
N Mean Std. Devlatlor 

ta ~ gInSeng (Po) 18 10.7928 
el Imk (Pg) 18 7.1117 
Is ~t(Pf) 18 5.5844 
at ndart(Ps) 18 6.9256 
Tc: tal 72 7.6036 

Test of Homogenefty of Variances 

~( ~ltU 

~ ::: df1 
2.704 3 

Post ~oc Tests -
Hom geneous Subsets 

dt2 Sig. 
68 .052 

5.53011 
3.12198 
2.62385 
4.99802 
4.59084 

Mea is for groups In homogeneous subsets ate displayed. 
a. ~ Harmonic Mean Sample Size = 18.000. 

Onew; 'I 

Test of Homogeneity of Variances 

Moun Lt 
Levi ne 
Statili1ic 

2.!25 

Moun U 

df1 dt2 Sig. 
23 48 .010 

Robust Tests of Equality of Means 

Std. Errar Lower Bound 
1.30348 8.0427 
.73586 5.5591 
.61845 4.2796 

1.17804 4.4401 
.54104 6.5248 

Mount U 

BeIwIJcn GlOIIpI 

WdlllnGI'fIIlll"l 
Tela! 

I Statlstlcf I df1 I dt2 I Sig. I 
Brow! -Forsythe. 4.691 23 I 15.714 I .001 I 

a. .symptotlcally F distributed. 

Upper Bounrl 
13.5428 
8.6642 
8.8893 
9.4110 
8.6824 

Sumd 
$Quares 

269.093 
1227.291 
1496.383 

Rekapi ulasi uji t pasangan kelompok di halaman berikutnya 

Minimum Maximum 
3.67 21.03 
2.02 11.95 
2.42 13.35 
.70 17.85 
.70 21.03 

NKNA 

ell MeanSquaru F S . 
3 89.1198 4.810 .llO4 

68 18.048 
71 

.' 



Rekapitulasi hasH uji t data mount latencies kelompok-kelompok interaksi 

k~ i I t 
co 

~ :t 
co 

~ i 
co 

i ; S 
~ ~ i i ~ ~ ~ ~ i i ~ It i t t. 

jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj jjj 

EoP0-9 5,254 3,807 X X X X X 0,005 X X X X 4,534 X 3,658 8,<l81 7,~ X X X X X 7,688 
0,006 0,019 5730 0,011 0022 0003 0014 0002 

EoPo-18 X ·7,651 -6,194 X -3,68r. X X X X X X X X X X X X X X X X 3,208 
0002 0003 0,021 0,033 

EoPo-27 -5.443 -4,979 X X X X X X X X X X X X X X X X X X 3,358 
0,008 0008 0,028 

E1P0-9 X x x X 8,141 X X X X 6,380 X 5,297 10,121 11,541 X X 3,560 3,025 X 10,278 
0,001 0,003 0,006 0,001 0000 0024 0,039 0,001 

E1Po·18 X x X 6,583 X X X X 5,804 2,998 4,655 7,075 7,776 X X 3,768 3,228 X 8,199 
0,003 0,005 0,040 0,008 0,002 0,001 0,020 0,032 0,001 

E1Po-27 10,518 6,179 23,121 8,266 5,918 6,100 5,383 17,866 7,498 15,866 39,723 46,569 X 5,199 8,725 10,642 2,652 24,877 
0.000 0.003 OODO O,DOJ 0,004 0004 DDO& O,DOD 0002 DODD DODD D,ODD 0,007 0,001 DODD DD46 0,000 

E1Pg-9 X 4,135 X X X X 3,238 X X 4,421 5,172 X X X X X 5,930 
0014 0,032 0012 0,007 0004 

E1Pg·18 X x x x x x x x x x x x x x x x 
E1Pg·27 x x x \( x x x x x x x x x x x 
EoPg-9 X x x x x x x x x x x x X 3,287 

0,031 

EoPg·18 X x x x x x x x x x x X 2,941 
0.042 

EoPg·27 x x x x x x x x x x x x 
EoPf-9 x x x x x x x x x X 3,528 

0,024 

EoPf·18 X x X x x x x X X 2,905 
C,D44 

EoPf.27 x :< x x x x x x x 
E1Pf·9 x x x x x x x 3,591 

0,023 

E1Pf.18 . x x x x x X 3,610 
0,023 

E1Pf·27 X x X -3,128 
X X 0,035 

EoPs-9 X x x x x 
EoPs-18 x x X 3,379 

0,028 
EoPs-27 X x x 
E1Ps-9 x x 
E1Ps-18 4,151 

DD1! 

Keterangan : x = beda tidak bermakna, Tabel berisi angko men:pakan hasU uji t yang berbeda bermakna antara kelompok baris dan kolom, Angka yang terietak di atas adalah 
nUai t, dan di bawah nilai probabilitas (p) 

, 



• 
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